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ABSTRAK  

 

Jerry Herdiandra  (2019) : Persepsi Kepuasan Pelaku Berolahraga Terhadap 

Taman Kota Sebagai Tempat Berolahraga 

 

Masalah dalam penelitian ini adalah belum diketahuinya gambaran 

Persepsi kepuasan pelaku berolahraga terhadap taman Kota sebagai tempat 

berolahraga. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi kepuasan 

pelaku  berolahraga terhadap taman kota sebagai tempat berolahraga. 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah 

masyarakat yang melakukan olahraga ditaman kota Padang, khususnya di ruang 

terbuka hijau Imam Bonjol dan Taman Muaro Lasak Pantai Purus Padang. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik insidental sampling yaitu siapa saja 

yang kebetulan dijumpai di tempat tertentu, di tempat parkir, dilapangan dan 

sebagainya. Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data melalui angket 

dengan skala Likert. Data yang diperoleh dianalisis dengan teknik deskriptif 

bernetuk persentase. 

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa : Tingkat capaian persepsi 

kepuasan pelaku berolahraga terhadap taman kota sebagai tempat berolahraga 

berada pada kategori baik, yang dibuktikan dengan nilai persentase sebesar 

72.46%. Artinya kepuasan pelaku berolahraga terhadap taman kota sebagai 

tempat berolahraga sudah baik.  
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang besar, jumlah penduduk yang lebih 

dari 200 juta jiwa. Namun dari segala kekayaan yang terdapat di negara 

kita,bangsa kita masih belum dapat memaksimalkanya. Indonesia masih 

tergolong negara berkemkembang. Kota Padang merupakan kota terbesar di 

pantai barat pulau sumatra sekaligus ibu kota dari sumatra barat, indonesia. 

Berdasarkan data hasil Badan Pusat Statiska (BPS) kota Padang tahun 2016, 

memiliki jumlah penduduk sebanyak 914.968 jiwa. 

Kesehatan merupakan salah satu unsur yang sangat penting dari mutu 

kehidupan dalam pembangunan nasional untuk mewujudkan manusia 

Indonesia sehat seutuhnya. Kesehatan olahraga adalah upaya kesehatan yang 

memanfaatkan aktifitas fisik atau sebagai kebutuhan pokok dalam kehiupan 

sehari-hari karena dapat meningkatkan kebugaran yang diperlukan dalam 

melakukan tugasnya. Untuk mewujudkan kota dan warga yang sehat,tentu 

harus ada paru-paru kota (RTH) yang sehat pula. Ruang Terbuka Hijau dapat 

menjadi ruang terbuka bagi seluruh warga untuk berolahraga,bermain, dan 

berekreasi dengan gratis. 

Olahraga merupakan gerakan manusia yang dapat secara langsung 

dilakukan dan dirasakan. Dengan melakukan dan merasakan, maka manusia 

akan mendapat pengalaman mengenai olahraga. Olahraga dikatakan suatu 

kegiatan fisik yang dilakukan oleh manusia dalam upaya agar tubuh dan 
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pikiran dapat menjadi lebih segar dan dapat membuat tubuh manusia tersebut 

menjadi lebih sehat. kegiatan olahraga sekarang ini makin ramai dan semarak 

dilakukan mulai dari masyarakat pedesaan hinga masyarakat perkotaan tanpa 

pandang usia, mulai dari anak-anak sampai orang tua. Hal ini disebabkan 

makin tingginya tingkat kesadaran dan minat masyarakat akan pentingya 

melakukan olahraga demi menjaga keseimbangan hidup. Olahraga juga dapat 

dikatakan sebagai hidup aktif, karena hidup aktif merupakan suatu yang 

hampir setiap orang alami sebelum manusia mencapai keuntungan dari 

modernisasi industri. Namun, secara kolektif, kebiasaan tersebut merupakan 

harapan utama demi kesehatan pribadi dan vitalitas dan bahkan demi integrasi 

sistem pengawasan kesehatan bangsa. 

Lingkungan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2007:831)  

adalah daerah/kawasan yang termasuk di dalamnya, bagian wilayah dalam 

kelurahan yang merupakan lingkungan kerja pelaksanaan pemerintahan desa, 

golongan/kalangan, semua yang memengaruhi pertumbuhan manusia atau 

hewan. Lingkungan hidup merupakan kesatuan ruang dengan semua benda, 

daya, keadaan, dan makluk hidup, termasuk manusia dan perilakunya yang 

mempengaruhi kelangsungan perikehidupan dan kesejahteraan manusia serta 

makluk hidup lainya (Undang-undang no 23 Tahun1997).  

Tata ruang adalah wujud struktur dan pola ruang. Penataan ruang 

adalah suatu sistem proses perencanaan tata ruang, pemanfaatan ruang, 

pemanfaatan ruang, dan pengendalian pemanfaatan ruang. Diroktorat Jendral 

Penataan Ruang menyatakan berdasarkan Undang-undang No 26 Tahun 2007 
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mengenai tata ruang perkotaan, sebuah kota wajibnya memiliki ruang terbuka 

hijau minimal 30% dari total wilayah.  Keberadaan ruang yang terbatas dan 

pemahaman masyarakat yang berkembang terhadap pentingya penataan ruang 

yang transparan, efektif dan partisipatif agar terwujud ruang yang aman, 

nyaman, produktif, dan berkelanjutan. Izin mendirikan bangunan disingkat 

IMB adalah izin yang diberikan oleh walikota atau pejabat yang ditunjuk 

kepada suatu badan atau orang pribadi untuk mendirikan, menambah, 

mengembangkan, merehabilitasi/merenovasi atau merubah peruntukan 

bangunan dalam bentuk dan untuk kepentingan apapun juga (Peraturan 

Walikota Padang nomor 16 Tahun 2013). 

Menurut Peraturan Daerah Kota Padang nomor 4 tahun 2013 tentang 

Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Padang pada pasal 23 menjelaskan 

tentang: 

a) Menggembangkan fasilitas olahraga yang dapat mendukung 

penyelengaraan kegiatan olahraga di tingkat regional, nasional 

maupun internasional di kawasan Sungai Sapih, b) Menyediakan 

fasilitas olahraga yang mudah di akses,strategis, aman dan nyaman, c) 

Menerapkan kewajiban menyediakan fasilitas olahraga dan rekreasi 

bagi setiap pengembangan kawasan perumahan yang dibangun, d) 

Mengembangkan RTH yang terpadu dengan fasilitas olahraga dan 

rekreasi serta mengoptimalkan potensi alam bagi pembangunan 

sektor parawisata, e) Memperluas sektor usahabagi sektor swasta 

dalam menggembangkan wahana dan atau kawasan rekreasi, f) 

Mengembangkan ruang untuk melestarikan nilai-nilai kekayaan 

budaya Minangkabau sebagai bagian dari kegiatan rekreasi dan 

promosi daya tarik wisata. 

 

Taman kota merupakan salah satu bagian dari Ruang Terbuka Hijau, 

Kota Padang memikliki wilayah seluas 694,96 km
2
 dengan kondisi geografis 

berbatasan dengan laut dan dikelilingi perbukitan dengan ketinggian 
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mencapai 1.853 mdpl. Pemerintah Kota Padang telah megembangkan hutan 

kota termasuk Ruang Terbuka Hijau sejak tahun 1995 hingga saat sekarang 

ini, penulis mendapatkan data luas taman, Ruang Terbuka Hijau dan Jalur 

Hijau di kota Padang pada tahun 2016 berdasarkan data dari Dinas 

Lingkungan Hidup bagian Pertamanan Kota Padang: 

Tabel 1. Luas Taman, Ruang Terbuka Hijau Dan Jalur Kota Hijau 

Kota Padang Tahun 2016 

No Taman  Lokasi Luas 

1 Luas RTH dan Taman 
Kota Padang 

70,495 

 

M
2
 

2 Luas Jalur Hijau 
Kota Padang 

181,170 

 

M
2
 

3 Luas RTH Malvinas 
Kota Padang 

240,000 

 

M
2
 

4 

Luas Taman Hutan Raya 

Bung Hatta 
Kota Padang 

700,000,000 

 

M
2
 

  Jumlah 700491665 M
2
 

Sumber : Dinas Lingkungan Hidup bagian Pertamanan dan 

Pemeliharaan Lingkungan Hidup Kota Padang 2017 

 

Berdasarkan pengamatan penulis pada saat observasi adanya fasilitas 

olahraga di Ruang Terbuka Hijau yang ada di Kota Padang. Sarana yang telah 

disediakan hanya beberapa orang saja yang mempergunakan fasilitas olahraga 

yang ada. Hal ini juga disebabkan sarana yang kurang layak atau tidak 

dibenahi sama sekali. Harusya fasilitas olahraga di ruang terbuka hijau di 

manfaatkan semestinya, bukan hanya duduk manis atau jalan-jalan tak karuan 

di lingkungan taman kota tersebut. 

Kemudian pada saat observasi, peneliti juga melakukan diskusi 

ataupun tanya jawab dengan masyarakat yang mengunakan fasilitas olahraga 

yang ada di taman kota yang ada di Kota Padang yaitu dengan saudari Friska 
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dan Ari, masyarakat terpaksa mengunjungi ruang terbuka hijau, lahan ruang 

terbuka hijau di Kota Padang sangat minim. Masyarakat harus jauah-jauh  

mencari tempat olahraga yang nyaman dan tempat itu layak dipergunakan 

untuk olahraga seperti Gor Haji Agus Salim, Fakultas Ilmu keolahragaan 

Kota Padang dan semakin jauh di SMAN 5 Kota Padang yang memiliki 

fasilitas yang memadai. Sarana olahraga yang telah disediakan kurang 

dimanfaatkan oleh masyarakat, Adapun masyarakat terpaksa menggunakan 

lahan yang tidak terpakai untuk dijadikan sebagai lahan berolahraga, lahan 

tersebut biasanya dimiliki oleh pihak swasta. Lahan tersebut digunakan oleh 

masyarakat untuk berolahraga dan pada saat si pemilik lahan ingin 

menggunakan lahan tersebut untuk kebutuhan yang diinginkan seringkali 

masyarakat tidak setuju dan terjadi pemblokiran lahan dan kadang sampai 

terjadi bentrok. Dalam buku Nirwono Joga dan Yori Antar (2007:19) 

ñKehadiran taman lingkungan atau lapangan olahraga jelas dibutuhkan 

masyarakat, terutama di perkampungan padat pendudukò. Program 

pemberdayaan masyarakat dalam pengelolaan dan pengembangan RTH 

dengan pola kemitraan harus jelas akuntabilitasnya. 

Masyarakat juga sering mengeluh akan kurangya lahan olahraga yang 

dapat mereka pergunakan secara cuma-cuma, mahalnya biasa yang harus 

dikeluarkan, jauhnya tempat olahraga dari tempat ia berdomisili serta fasilitas 

yang tidak nyaman. Masalah biaya yang dikeluarkan cukup besar ini 

dikarnakan fasilitas olahraga yang tersedia tersbut dikelola oleh pihak swasta 

yang memang tujuan awalnya mencari untung, pihak swasta memang 
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menyediakan fasilitas yang baik namun si konsumen harus mengeluarkan 

uang tambahan yang tidak sedikit, ini dapat di temukan di fitness centre dan 

lapangan futsal indoor yang terdapat di seluruh Kota Padang. 

Berdasakan permasalah di atas, keberadaan taman kota sangat penting 

fungsinya bagi masyarakat untuk melakukan kegiatan olahraga dan rekreasi, 

biasanya masyarakat banyak memanfaatkan taman kota untuk berolahraga 

pada hari sabtu dan minggu, karena pada hari tersebut mereka libur. Untuk itu 

pihak pemerintah harus memperhatikan lagi faktor sarana dan prasarana, 

lokasinya, jumlah taman kota serta kenyamanan dan keamanan untuk 

melakukan kegiatan olahraga serta kegiatan rekreasi di taman kota yang ada 

di Kota Padang. 

Melihat kenyataan seperti yang telah diuraikan di atas, oleh karena itu 

peneliti ingin melakukan suatu penelitian terhadap beberapa  taman kota yang 

ada di Kota Padang. Hal ini membuat peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang : ñPersepsi Kepuasan Pelaku Berolahraga terhadap Taman 

Kota Sebagai Tempat Berolahragaò. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka permasalahan penelitian 

dapat diidentifikasi sebagai berikut : 

1. Persepsi kepuasan pelaku berolahraga terhadap taman kota sebagai tempat 

berolahraga 

2. Pemanfaat taman kota bagi gaya hidup masyarakat Kota Padang. 

3. Sarana dan prasarana taman kota di Kota Padang  
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4. Kenyamanan dan keamanan taman kota di Kota Padang. 

5. Lokasi taman kota di Kota Padang 

6. Jumlah taman kota di Kota Padang 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identikasi masalah di atas, serta terbatasnya waktu, dana, 

maka pembatasan masalah dalam penelitian dibatasi pada : Persepsi kepuasan 

pelaku berolahraga terhadap taman Kota sebagai tempat berolahragaò. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka pertanyaan penelitian 

yaitu: Bagaimana persepsi kepuasan pelaku berolahraga terhadap taman Kota 

sebagai tempat berolahraga ? 

E. Tujuan Peneltian 

  Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

persepsi kepuasan pelaku berolahraga terhadap taman Kota sebagai tempat 

berolahraga. 

F. Manfaat Penelitian  

       Penelitian  ini diharapkan  nantinya  bermanfaat  bagi : 

1. Penulis sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana 

Olahraga (S.Or) di Jurusan Kesehatan dan Rekreasi di Fakultas Ilmu 

Keolahragaan Universitas Negeri Padang. 

2. Dinas Pertamanan Kota Padang, sebagai masukan dan informasi mengenai 

sejauhmana pemanfatkan taman kota sebagai tempat olahraga yang 

nyaman bagi masyarakat. 
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3. Perpustakaan, sebagai bahan referensi bagi mahasiswa di perpustakaan 

Fakultas Ilmu Keolahragaan UNP. 

4. Peneliti selanjutnya, untuk bahan masukan atau referensi yang ingin 

meneliti permasalahan yang sama secara lebih mendalam. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA  

A. Kajian Teori  

1. Olahraga Masyarakat 

a. Pengertian Olahraga 

Olahraga merupakan suatu kegiatan fisik yang dilakukan oleh manusia 

dalam upaya agar tubuh dan pikiran dapat menjadi lebih segar dan dapat 

membuat tubuh manusia tersebut menjadi lebih sehat. Menurut Giriwijoyo 

(2007:85) ñOlahraga adalah serangkaian gerak yang teratur dan terecana untuk 

memelihara gerak  (pertahanan hidup) dan meningkatkan kemampuan gerakò. 

Menurut Muthohir (2004:47) ñOlahraga adalah yang dilakukan secara 

sistematis, teratur dan terarah akan sangat membantu upaya kita menciptakan 

pola hidup sehat yang sehat dan berkualitasò.  

Menurut Jayawardana (2010:1) ñOlahraga merupakan kemampuan 

dasar yang dimiliki manusia yang bisa dikembangkan dan dilatih untuk 

kepentingan kesehatan bagi dirinya. Menurut Didin (2007:2) ñOlahraga adalah 

gerakan manusia yang dapat secara langsung dilakukan dan dirasakan, dengan 

melakukan dan merasakan, maka manusia akan dapat pengalaman mengenai 

olahraga.  

Menurut Apri  (2009:20) ñOlahraga ialah serangkaian gerak tubuh yang 

teratur, terencana dan dilakukan untuk mencapai tujuan dan maksud tertentuò. 

Olahraga juga dapat dikatakan sebaagai hidup aktif, karena hidup aktif 

merupakan suatu yang hampir setiap orang alami sebelum manusia mencapai 
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keuntungan dari modernisasi industri. Hidup aktif merupakan sebuah magnet 

yang menarik sejumlah kebiasaan yang jika dilihat satu per satu terlalu 

sederhana untuk dinilai. Namun, secara kolektif, kebiasaan tersebut 

merupakan harapan utama demi kesehatan pribadi dan vitalitas dan bahkan 

demi integrasi sistem pengawasan kesehatan bangsa. 

Berdasakan kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa, olahraga ialah 

serangkaian aktivitas yang teratur, terencana, sietematis, yang mendorong 

serta mengembangkan potensi jasmani, rohani, dan sosial dengan tujuan 

menghasilkan kesehatan dan kualitas hidup yang lebih baik, yang bersifat 

menyenangkan dan bermanfaat. Setiap tujuan di atas jika ingin  mencapainya 

ada aturan/ ketentuan yang harus dilaksanakan oleh seseorang, sehingga 

tidaklah benar kalau ada orang yang beranggapan bahwa kalau sudah 

berolahraga maka otomatis tujuannya akan tercapai. Diantara ketentuan yang 

harus dilaksanakan yaitu diantaranya : intensitas latihan yang dilakukan, lama 

latihan itu dilakukan dan berapa kali pengulangan latihan itu dalam satu 

minggu. 

b. Tujuan Berolahraga 

Masyarakat dalam hal ini pelaku olahraga dalam melakukan aktivitas 

olahraga memiliki maksud dan tujuan yang mereka lakukan. Pada umumnya 

tujuan orang berolahraga menurut Apri (2012:22) adalah : ñ1) untuk 

meningkatkan derajat kesehatan, 2) untuk meningkatkan kebugaran jasmani, 

3) untuk rekreasi/ hiburan, 4) untuk mencapai prestasi, 5) untuk pendidikanò.  

Untuk jelasnya akan diuraikandibawah ini . 
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1)   Kesehatan 

Aktivitas olahraga yang dilakukan guna meningkatkan dan 

memelihara kesehatan adalah olahraga yang dilakukan secara teratur dan 

terukur. 

2)  Kebugaran jasmani 

Dewasa ini kebutuhan masyarakat akan kualitas fisik yang baik sudah 

menjadi rahasia umum, karena mereka berkeyakinan bahwa hidup yang 

berkualitas adalah disamping sehat dan bugar juga kenerja baik, 

mempunyai vitalitas yang baik serta bentuk tubuh yang ideal. masyarakat 

tidak hanya butuh dengan kesehatan saja tetapi  lebih dari itu karena 

tantangan kehidupan makin lama makin berat, kalau tubuh tidak bugar 

maka akan  muncul beraneka ragam masalah yang menggangu tingkat 

kepuasan dan kebahagian hidupnya. Mengingat banyaknnya manfaat 

positif yang diperoleh jika badan bugar, maka kesadaran masyarakat untuk 

melaklukan olahraga kebugaran jasmani makin meningkat. 

3)   Rekreasi 

Kegiatan olahraga bagi manusia sebagai individu adalah merupakan 

kebutuhan-kebutuhan, kesenangan dan kegembiraan merupakan kebutuhan 

orang-orang yang sehari-hari bekerja monoton.  Pada waktu senggang 

biasanya orang akan melakukan kegiatan yang dapat mengkompensasi 

rutinitas tiap hari yang melelahkan fisik dan mental. Olahraga permainan 

merupakan salah satu pilihan yang bijak untuk pemulihan dengan syarat 

melakukannya: ñ1) pada waktu senggang, 2) olahraga itu disenangi, 3) 
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dilakukan bersama teman-teman sebaya, 4) peraturan disesuaikan dengan 

situasi, 5) gembiraò (Apri, 2013:23). 

4)  Prestasi 

Barangkali olahraga prestasilah yang paling dianggap penting oleh 

pemerintah maupun masyarakat, berapa banyak uang dikeluarkan oleh 

pemerintah untuk membangun sarana dan prsarana olahraga modern. 

5)  Pendidikan 

Tujuan ini dicapai melalui olahraga di sekolah, dewasa ini lebih 

dikenal dengan nama pendidikan jasmani kesehatan dan olahraga. Melalui 

kegiatan pendidikan jasmani kesehatan dan olahraga di sekolah diberikan 

keterampilan gerak dasar baik berupa permainan maupun non permainan 

dan pengetahuan lainnya. Menurut Husdata (2010:48) ñOlahraga 

pendidikan adalaha aktivitas olahraga yang bertujuan untuk membantu 

meningkatkan pencapaiantujuan pendidikanò. 

c. Manfaat  Olahraga 

Aktifitas fisik merupakan suatu kebutuhan pokok dalam kehidupan 

manusia sehari-hari. Maka orang perlu membiasakan suatu kegiatan olahraga 

yang menunjang untuk memudahkan semua kegiatan yang dijalankannya. 

Aktivitas olahraga yang dilakukan mempunyai manfaat dan tujuan yang ingin 

diperolehnya dalam melakukan aktivitas olahraga. Menurut Edward dalam 

Supandi (1991:44) manfaat olahraga adalah  

1) Mengembangkan watak yang baik, 2) Membangkitkan atau 

perhatian terhadap kesejahteraan orang lain, 3) Membangkitkan 

kendali diri dan kontrol sosial, 4) Mengembangkan ketabahan, 5) 

Mempersiapkan olahragawan memasuki kehidupan, 6) Memberikan 



 

 

13 

kesempatan untuk memperoleh keuntungan pribadi, 7) Menghasilkan 

kesegaran jasmani, 8) Membangkitkan kewaspadaan mental, 9) 

Membantu prestasi pendidikan, 10) Mengembangkan keagamaan. 

 

Secara umum manfaat olahraga pada remaja berpengaruh pada 

kondisi kesehatan secara menyeluruh, tetapi beberapa manfaat spesifiknya 

Menurut Agus (2012) adalah : ñ1) Mencegah obesitas, 2) Mendukung 

pertumbuhan otot, 3) Meningkatkan koordinasi tubuh, 4) Meningkatkan 

kecerdasan, 5)  Tidur lebih nyenyak, 6)  Mengurangi strest. Untuk jelasnya 

diuraikan dibawah ini. 

1)  Mencegah Obesitas 

Pada usia remaja resiko obesitas mejadi meningkat karena saat 

remaja tubuh lebih membutuhkan banyak asupan makanan dalam mengisi 

waktu luang disela kegiatan yang padat. Olahraga dapat membakar lemak 

yang menumpuk di dalam tubuh sehingga menimalkan resiko obesitas. 

2)  Mendukung pertumbuhan tulang dan otot 

Masa remaja adalah puncak pertumbuhan tubuh dan otot, jika 

olahraga dilakukan secara rutin maka akan berdampak positif bagi tubuh 

serta pertumbuhan. Memiliki tulang  yang kuat bias mengurangi resiko 

keropos tulang dimasa depan, dan pertumbuhan otot yang baik akan 

membuat tubuh terlihat lebih ideal. 

3)  Meningkatkan Koordinasi Tubuh 

Otot yang flesksibel dapat membantu mencegah keseleo, kram dan 

masalah punggung. Olahraga dapat meningkatkan kekuatan otot serta 

meningkatkan kualitas postur tubuh sehingga memperbaiki penampilan . 
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4)  Meningkatkan kecerdasan 

Aktifitas fisik dapat membuat fungsi dan kemampuan otak 

berkembang menjadi lebih baik.  

5)  Tidur lebih nyenyak 

Seseorang yang berolahraga di pagi hari mempunyai siklus tidur lebih 

baik dibandingkan dengan mereka yang berolahraga di sore hari. Hal ini 

dikarenakan otot-otot membutuhkan waktu untuk rilaks dan kembali 

normal setelah berolahraga. 

6)   Mengurangi strest 

Depresi tidak ahanya di alami oleh orang dewasa. para remaja juga 

bisa mengalaminya. Olahraga bisa membantu mengatasi masalah depresi 

pada remaja. 

Sedangkan menurut Toho dalam Vicha (2015:23) manfaat olahraga 

adalah : ñ1) Untuk mencapai kebugaran jasmani, 2) Untuk mentalò. Untuk 

jelasnya akan diuraikan dibawah ini. 

1) Untuk mencapai kebugaran jasmani 

Setiap orang memiliki jasmani yang bugar akan memberikan efek 

pada kualitas kerja, produktivitas kerja dan juga kesehatan mental yang 

lebih baik. Untuk itu dimulai dari unit yang paling kecil seperti keluarga 

untuk melakukan kebiasaan hidup sehat dengan cara berolahraga, dimulai 

dari usia dini disekolah digalakan kegiatan gemar berolahraga bersama 

murid dan guru, tentunya ini akan menjadi efek positif pada kebugaran 

jasmani. 
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2)  Untuk mental 

Olahraga tidak hanya memberikan manfaat bagi kebugaran jasmani, 

namunjuga pada kesehatan mental orang yang melakukannya, salah satu 

penelitian dari Universitas Arizona yang merupakan pakar ilmu kesehatan fisik 

dan olahraga bahwa dengan melakukan aktivitas fisik selama sepuluh menit 

setiap harinya akan meningkatkan kesehatan mental dengan lebih cepatdan 

baik (Daniel dalam Vicha, 2015:24). Manfaat paparkan oleh  Daniel dalam 

Vicha, (2015:24 adalah :  

1) Tingkat stres bisa berkurang, 2) Kinerja otak makin baik, 3) 

Mempengaruhi endogenous opioids yang berkaitan dengan daya 

ingat, mengurangi cemas, depresi juga berkurang, 4) Meningkatkan 

gelombang alfa di otak yang bisa mengurangi kecerdasan dan depresi, 

5) Olahraga akan dapat memperlancar kegiatan panyalur saraf di 

dalam otak sehingga bisa mengurangi depresi dan kecemasan, 6) 

Olahaga sebagai anti aging, 7) Olahraga dapat meningkatkan 

perasaan bahagia, meningkatkan  rasa percaya diri. 

 

Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa pelaku olahraga yang 

aktif melakukan aktivitas olahraga akan memperoleh kondisi tubuh secara 

bugar, baik fungsional organ-organ yang dapat berfungsi dengan normal tanpa 

adanya penyakit yang akan masuk ke dalam tubuh pelaku olahraga. Olahraga 

juga dapat dijadikan sebagai lembaga sosial untuk membina pelaku olahraga 

menjadi jiwa yang memilikikarakter yang dapat berguna bagi pelakuknya itu 

sendiri dan negera. 

d.  Pengertian Olahraga Masyarakat 

Dalam buku Tim Dasar-Dasar Pendidikan Jasmani (2015:54) 

menjelaskan beberapa penjelasan tentang Olahraga Masyarakat : 
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a) Olahraga masyarakat ialah olahraga yang dilakukan oleh sebagian 

masyarakat secara umum, mereka sering tergabung dalam organisasi 

FOMI dan kelompok remaja tergabung dalam kelompok KONI, b) 

Pelaku olahraga masyarakat ini adalah warga masyarakat yang 

beradadi berbagai lapisan termasuk disini kelompok pemuda dan 

pemudi yang membentuk persatuan dalam bentuk karang taruna, c)  

Waktu pelaksanaan olahraga masyarakat ini, lebih banyak dilakukan 

pada waktu luang, sebagai mengisi waktu luang bagi warga 

masyarakat untuk tujuan kesehatan, penyembuhan atau pengobatan 

dan ada juga sebagai untuk menciptakan prestasi, d) Tempat 

pelaksanaan olahraga masyarakat ini lebih dipusatkan pada lingkungan 

masyarakat itu sendiri, meskipun ada juga tergabung dalam klub-klub 

olahraga tertentu, e) Tujuan olahraga masyarakat ini adalah untuk 

sekedar hiburan dan ada juga untuk berolahraga kesehatan seperti 

penyembuhan suatu penyakit,pengobatan suatu penyakit serta tidak 

menutup kemungkinan untuk mencapai prestasi. 

 

Berdasarkan kutipan di atas, dapat disimpulkan bahwa olahraga 

masyarakat adalah olahraga yang banyak dilakukan masyarakat pada saat 

waktu luang, dimana biasanya kegiatan tersebut dilakukan dekat tempat 

tinggal dengan tujuan untuk kesehatan dan hiburan atau rekreasi. 

2. Ruang Terbuka Hijau 

Ruang Terbuka Hijau (RTH) merupakan bagian dari ruang terbuka. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 5 Tahun 2008 

tentang Pedoman Penyediaan dan Pemanfaatan RTH di Kawasan Perkotaan, 

ruang terbuka adalah ruang-ruang dalam kota atau wilayah yang lebih luas 

baik dalam bentuk area/kawasan maupun dalam bentuk area memanjang/jalur 

dimana dalam 18 penggunaannya lebih bersifat terbuka yang pada dasarnya 

tanpa bangunan. Kemudian  ruang terbuka terdiri atas ruang terbuka hijau dan 

ruang terbuka non hijau.  

Ruang terbuka hijau adalah area memanjang/jalur atau mengelompok, 

yang penggunaannya bersifat terbuka, tempat tumbuh tanaman, baik yang 
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tumbuh tanaman secara alamiah maupun yang sengaja ditanam. Sedangkan 

ruang terbuka non hijau adalah ruang terbuka di wilayah perkotaan yang tidak 

termasuk dalam kategori RTH, berupa lahan yang diperkeras maupun yang 

berupa badan air.  

1. Fungsi Ruang Terbuka Hijau  

Berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 5 Tahun 

2008, fungsi RTH dibagi menjadi dua, yaitu : ñ1) Fungsi utama (intrinsik) 

dan 2) Fungsi tambahan (ekstrinsik)ò. Untuk jelasnya diuraikan dibawah 

ini. 

a.   Fungsi utama (intrinsik) yaitu fungsi ekologis: 

1) Memberi jaminan pengadaan RTH menjadi bagian dari sistem 

sirkulasi udara (paru-paru kota)  

2) Pengatur iklim mikro agar sistem sirkulasi udara dan air secara 

alami dapat berlangsung lancar 

3) Sebagai peneduh 

4) Produsen oksigen 

5) Penyerap air hujan 

6) Penyedia habitat satwa 

7) Penyerap polutan media udara, air dan tanah, serta penahan angin 

b.  Fungsi tambahan (ekstrinsik) yaitu: 

1)  Fungsi sosial dan budaya: 

(a) Menggambarkan ekspresi budaya lokal 

(b) Merupakan media komunikasi warga kota 
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(c) Tempat rekreasi 

(d) Wadah dan objek pendidikan, penelitian, dan pelatihan dalam 

mempelajari alam 

2)  Fungsi ekonomi: 

(a) Sumber produk yang bisa dijual, seperti tanaman bunga, buah, 

daun, sayur mayur 

(b) Bisa menjadi bagian dari usaha pertanian, perkebunan,    

kehutanan, dan lain-lain 

3)  Fungsi estetika: 

(a) Meningkatkan kenyamanan, memperindah lingkungan kota 

baik dari skala mikro: halaman rumah, lingkungan 

permukiman, maupun makro: lanskap kota secara keseluruhan. 

(b) Menstimulasi kreativitas dan produktivitas warga kota. 

(c) Menciptakan suasana serasi dan seimbang antara area 

terbangun dan tidak terbangun. 

 2. Tipologi Ruang Terbuka Hijau Terdapat pembagian jenis RTH sesuai 

dengan tipologi RTH yang tercantum Dalam Peraturan Menteri 

Pekerjaan Umum Nomor 5 Tahun 2008, yaitu seperti gambar berikut: 

Tabel 2. Tipologi RTH  

Ruang 

Terbuka 

Hijau 

(RTH) 

Fisik Fungsi Struktur Kepemilikan 

RTH 

Alami 

Ekologis Pola 

Ekologis 
RTH public 

Sosial Budaya 

RTH non 

Alami 

Estotika Pola 

Planologis 
RTH privat 

Ekonomi 
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Berdasarkan gambar Tipologi RTH berdasarkan fisik, terdiri atas dua yaitu 

RTH alami dan RTH non alami. Kemudian RTH berdasarkan fungsi terdiri atas 

ekologis, sosial budaya, estetika, dan ekonomi. Selanjutnya RTH berdasarkan 

struktur terdiri atas pola ekologis dan pola planologis. Terakhir, RTH berdasarkan 

kepemilikan yang terdiri atas RTH publik dan RTH privat. 

 3.  Taman Kota sebagai Bagian Ruang Terbuka Hijau 

Taman kota merupakan salah satu ruang terbuka hijau yang berbentuk 

taman yang dikembangkan di wilayah perkotaan. Terdapat bebarapa jenis RTH 

taman yang ada di wilayah perkotaan, yaitu taman RT, taman RW, taman 

kelurahan, taman kecamatan dan taman kota. Taman kota bisa diklasifikasikan 

berdasarkan tipologi RTH yang telah dijelaskan sebelumnya. Berdasarkan 

fisiknya, taman kota termasuk dalam RTH non alami sebab taman kota sengaja 

dirancang sedemikian rupa dalam perencanaan suatu perkotaan. 

RTH Privat Salah satu fungsi ekologis taman kota adalah sebagia paru-

paru kota. Klorofil atau zat hijau pada daun mampu mengubah CO2 

(karbondioksida) menjadi O (oksigen) yang sangat diperlukan oleh warga kota 

(Sasongko, 2002). Fungsi sosial budaya bisa dilihat bahwa taman kota 

menggambarkan budaya lokal yang bisa juga digunakan sebagai tempat rekreasi. 

Selanjutnya fungsi estetika, yaitu taman kota menjadikan wajah suatu kota 

menjadi lebih indah. Kemudian fungsi ekonomi yaitu kawasan taman kota tak 

jarang dijadikan tempat untuk berdagang oleh para pelaku informal karena 

banyaknya orang yang datang atau berkunjung di taman kota. Struktur RTH yang 

berpola ekologis merupakan RTH yang berbasis bentang alam seperti, kawasan 
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lindung, perbukitan, sempadan sungai, sempadan danau, pesisir dan sebagainya. 

Sedangkan RTH yang berpola planologis dapat berupa ruang- ruang yang 

mengikuti pola struktur kota, seperti RTH perumahan, RTH kelurahan, RTH 

kecamatan, RTH kota maupun taman-taman regional/nasional. Jadi, taman kota 

termasuk ke dalam struktur RTH yang berpola planologis. Kemudian berdasarkan 

kepemilikannya, taman kota termasuk dalam RTH publik. RTH publik adalah 

ruang terbuka hijau yang dimiliki dan dikelola oleh pemerintah daerah 

kota/kabupaten yang digunakan untuk kepentingan masyarakat secara umum. 

Sementara itu, dalam buku Komedi Lenong Satire Ruang Terbuka Hijau 

(2007:35) RTH memiliki arti penting, pada peringatan Hari Olahraga Raga 

Nasional ditandai dengan keprihatinan yang mendalam terhadap minimnya 

prestasi dan sarana olahraga yang tidak memadai, Men sana in corpose sano, 

dalam tubuh yang sehat terdapat jiwa yang sehat, begitulah moto yang telah lama 

ditanamkan. Untuk menciptakan tubuh yang sehat, tentu dibutuhkan sarana 

olahraga yang memadai, dan karenanya jalur hijau jalan dan bantaran kali juga 

dapat dioptimalkan. Hasil pendapat kompas (7/7/2017) membuktikan bahwa 65,1 

% fasilitas fisik lapangan olahraga tidak memadai dan tidak layak pakai. Padahal, 

selain penting untuk kesehatan warga kota, ketersediaan lapangan olahraga yang 

memadai adalah persyaratan mutlak untuk pengembangan olahraga. Ketersediaan 

Ruang Terbuka Hijau berupa lapangan olahraga atau Taman Kota di sekitar 

lingkungan pemukiman merupakan sarana yang efektif bagi anak-anak hinga 

orang dewasa untuk memasyarakatkan olahraga dan mengolahragakan 

masyarakat. Namun, ironisnya dalam kecandrungan pengurangan luasan Ruang 
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Terbuka Hijau sebagaimana terjadi saat ini, lapangan olahraga yang justru sering 

digusur pertama kali. 

Dalam Peraturan Daerah Kota Padang Nomor 3 Tahun 2017 bagian ketiga 

pasal 4 menjelaskan tentang manfaat RTH:  

a) Sarana untuk mencerminkan identitas daerah, b) Sarana penelitian, 

pendidikan dan penyuluhan, c) Sarana rekreasi aktifdan pasif serta 

interaksi sosial, d) Meningkatkan nilai ekonomi lahan di daerah, e) 

Menumbuhkan rasa bangga dan meningkatkan prestasi daerah, f) Sarana 

aktifitas sosial nbagi anak-anak, remaja, dewasa, dan manula, g) Sarana 

ruang evakuasi untuk keadaan darurat, h) Memperbaiki iklim mikro, i) 

Meningkatkan cadangan oksigen di daerah. 

 

3. Taman Kota 

a. Pengertian taman kota 

Menurut Kamus Bahasa Indonesia, taman adalah kebun yang ditanami 

dengan bunga-bunga (tempat bersenang-senang) atau tempat yang 

menyenangkan. Taman dapat diartikan sebagai tanaman yang  ditanam dan 

ditata sedemikian rupa, baik sebagian maupun semuanya hasil rekayasa 

manusia untuk mendapatkan komposisi tertentu yang indah. Sedangkan kota 

adalah daerah pemukiman yang terdiri atas bangunan rumah yang merupakan 

kesatuan tempat tinggal dari berbagai lapisan masyarakat. Untuk membangun 

sebuah kota taman, dibutuhkan waktu puluhan tahun bahkan ratusan tahun, 

langkah besar singapura untuk mewujudkan kota taman dalam buku Satire 

Ruang Terbuka Hijau (2007:172) didukung oleh kemauan politik pemerintah 

Singapura secara nyata. Itu dibuktikan ketika orang nomor satu Singapura, 

Lee Kuan Yew , menggalakkan penanaman pohon di dekade 1960-an. 

Hasilnya taman kota maupun hutan kota, jalur hijau, pemakaman umum, dan 
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lapangan olahraga menyatu dengan taman-taman penghubung (park 

connector) yang dimodimasi oleh bukit rumput dan pohon-pohon berusia 

puluhan tahun hingga ratusan tahun yang berdiameter lebih dari 50 sentimeter. 

Kini pemkot Singapura mengembangkan konsep lanskap vertikal (skyrise 

greenery) yang dirancang langsung oleh Goh Chok Tong (2002) dengan 

mewajibkan pembangunan taman gantung (roof garden) di atap-atap gedung 

pemerintahan, hotel, apartemen, hingga rusun. Harus diakui bahwa koordinasi 

pembangunan Taman kota slah satu bagian dari Ruang terbuka hijau sulit 

diterapkan di manapun akibat egoisme sektoral yang kental pembagian 

proyek. Lihat saja bagaimana satu jalur pedestrian yang sama berulang kali 

dibongkar pasang oleh dinas yang berbeda dengan selang waktu yang tidak 

lama.  

Sedangkan menurut Arifin (1991:12) dalam Eva Etiningsih (2016:23), 

taman kota merupakan salah satu kawasan ruang terbuka hijau lengkap dengan 

segala fasilitasnya sesuai untuk pemenuhan kebutuhan rekreasi masyarakat 

setempat, baik rekreasi aktif maupun pasif. Taman Kota menurut Peraturan 

Menteri Pekerjaan Umum Nomor 5 Tahun 2008 adalah lahan terbuka yang 

berfungsi sosial dan estetika sebagai sarana kegiatan rekreatif, edukasi atau 

kegiatan lain pada tingkat kota. Berdasarkan pemaparan di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa taman kota adalah lahan terbuka yang ditata sedemikian 

rupa atau hasil rekayasa manusia sehingga memberikan rasa nyaman dan 

aman yang berfungsi sosial dan estetika sebagai sarana rekreasi, edukasi dan 

kegiatan lainnya di tingkat kota yang dikelola oleh pemerintah kota. 
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b. Fungsi taman kota  

Di Singapura, dikenal program The Park Watch yang bertujuan 

memberdayakan masyarakat dalam pembangunan dan pengelolaan kota taman 

secara transparan. Program Adopt-a-part adalah ebuah upaya penggalangan dana 

abadi secara akuntabel untuk memelihara, mengelola, dan mengisi berbagai 

kegiatan di Taman Kota. Taman kota sebagai ruang publik harus memberikan 

kenyamanan bagi pejalan kaki, serta mendorong masyarakat untuk mempunyai 

rasa memiliki, merasa bangga, dan senang memanfaatkanya, serta menyatukan 

kesan ruang visual dan lingkungan sekitar. Jika rasa memiliki ini dikelola dengan 

baik akan mendorong masyarakat untuk turut berpartisipasi aktif menjaga 

keamanan, kenyamanan, kebersihan, keindahan Taman Kota dalam buku Nirwono 

dan yori (2007:153). 

Fungsi Taman Kota Menurut Sasongko (2002) dalam Eva Etiningsih 

(2016:23), fungsi taman kota dikelompokan menjadi tiga fungsi sebagai berikut: 

a.  Fungsi Lanskap, meliputi 

1) Fungsi fisik, yaitu vegetasi berfungsi untuk melindungi dari kondisi fisik 

alami seperti terhadap angin dan sinar matahari. 

2) Fungsi sosial, penataan unsur-unsur yang berbeda seperti bangku, telepon, 

air mancur dan patung ditata sedemikian rupa sehingga bias memberikan 

tempat interaksi sosial yang sangat produktif (Carmona, 2003). Taman 

kota dengan aneka vegetasi memiliki nilai-nilai ilmiah sehingga dapat 

dijadikan sebagai laboratorium hidup untuk sarana pendidikan dan 

penelitian. 
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b.  Fungsi Pelestarian Lingkungan 

1) Menyegarkan udara atau sebagai paru-paru kota, yaitu dengan menyerap 

Karbon Dioksida (CO2) dan mengeluarkan Oksigen (O2) dalam proses 

fotosintesis. 

2) Menurunkan suhu kota dan meningkatkan kelembaban, pepohonan mampu 

memperbaiki suhu kota melalui evaporasi dan transpirasi 

(evapotranspirasi), karena sebatang pohon secara soliter mampu 

menguapkan air rata-rata 400 liter/hari, jika air tanah cukup tersedia dalam 

kapasitas lapang. 

3) Sebagai habitat satwa, vegetasi dapat menciptakan habitat bagi makhluk 

hidup lainnya, misal burung. Burung sebagai komponen ekosistem 

mempunyai peranan penting, di antaranya adalah pengontrol populasi 

serangga, membantu penyerbukan bunga dan pemencaran biji  

4) Penyangga dan perlindungan permukaan air tanah dari erosi, sebagai 

penyangga dan perlindungan tanah dari air hujan dan angin juga untuk 

penyediaan air tanah dan pencegah erosi. 

5) Pengendalian dan mengurangi polusi udara dan limbah, debu, atau partikel 

yang terdiri dari beberapa komponen zat pencemar. Hasil penelitian Irwan 

(1994), menunjukkan bahwa taman kota dengan luas minimal 0,2 ha dan 

berstrata banyak rata-rata dapat menurunkan kadar debu sebesar 46,13% di 

siang hari pada permulaan musim hujan. 

6) Tempat pelestarian plasma nutfah dan bioindikator. Taman kota juga 

berfungsi sebagai tempat pelestarian plasma nutfah dan bioindikator dari 
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timbulnya masalah lingkungan karena tumbuhan tertentu akan 

memberikan reaksi tertentu terhadap perubahan lingkungan yang terjadi di 

sekitarnya. 

7) Menyuburkan tanah. Sisa-sisa tumbuhan akan dibusukkan oleh 

mikroorganisme dalam tanah dan akhirnya terurai menjadi humus atau 

materi yang merupakan sumber hara mineral bagi tumbuhan. 

c.  Fungsi Estetika 

Estetika dapat dilihat dari penampilan vegetasi dalam taman kota 

secara individu maupun dalam bentuk asosiasi. Vegetasi memberikan kesan 

alami, khususnya lingkungan perkotaan, di mana vegetasi memberikan 

kesegaran visual terhadap lingkungan yang serba keras. 

Mewujudkan kota taman yang rindang, teduh, nyaman, dan indah jelas 

tidak mungkiin tampa upaya serius dan propesional dalam pengelolaan Ruang 

terbuka Hijau dan pelestarian pohon kota. Sebab, kota taman hanya dapat 

dibangun dalam puluhan bahkan ratusan tahun. Dalam buku nirwono dan yori 

(2007:154) membangun kota taman berarti membangun system peringatan 

dini secara alamiah dalam mengantisipasi bancana alam dan buatan yang 

penting bagi kota dan paling murah untuk dibangun. Taman kota diefektifkan 

sebagai ruang evakuasi dengan dilengkapi tangki air minum, pompa hidran, 

toilet portable,papan petunjuk, alat komunikasi, serta bungker untuk gudang 

makanan dan obat-obatan. Untuk efesiensi dan optimalisasi biaya, prioritas 

pemeliharaan Ruang Terbuka Hijau dibagi atas pemeliharaan penuh (taman 

kota, taman makam, lapangan olahraga, jalur hijau jalan raya); pemeliharaan 



 

 

26 

sedang (kebun binatang, kebun raya, jalur hijau bawah jalan laying, bantaran 

sungai, dan rel kereta api); serta tidak dipelihara atau dibiarkan tumbuh secara 

alami (hutan kota, hutan lindung, hutan mangrove, jalur hijau tegangan 

tinggi). 

Berdasarkan data Dinas Lingkungan Hidup bagian Pertamanan dan 

Pemeliharaan Lingkungan Kota Padang, Ruang Terbuka Hijau yang berbentuk 

taman kota yang ada di kota Padang sebagai berikut : 

Tabel 3. Sarana RTH dan Taman Kota  di Kota Padang 

Sarana Rth dan Taman Kota  di Kota Padang 

NO Taman  Lokasi Luas 

1 Taman RTH Imam Bonjol 
Komplek RTH 

Imam Bonjol 
45,000.00 M

2
 

2 
Taman Plansum depan 

Hotel Muara 
Jl. Gereja 300.00 M

2
 

3 
Taman Plansum 

Sisingamangaraja 
Jl. Sisingamangaraja 630.00 M

2
 

4 
Taman Plansum depan 

RST 
Jl. Ganting 46.00 M

2
 

5 
Taman Tugu Selamat 

Datang 
Jl. Hamka 894.00 M

2
 

6 Taman Tugu Adipura Jl. S. Parman 78.00 M
2
 

7 
Taman Tugu Bagindo Azis 

Chan 
Jl. Bgd. Azis Chan 4.00 M

2
 

8 Taman Tugu Pemuda Jl. Pemuda 174.00 M
2
 

9 
Taman Lingkungan 

Mainan Anak-anak 
Jl. Raden Saleh 1,950.00 M

2
 

10 Taman Batang Arau Jl. Muara 1,530.00 M
2
 

11 
Taman Plansum depan 

CPM 
Jl. Bundo Kanduang 98.64 M

2
 

12 
Taman depan jembatan 

Seberang Padang 
Jl. Thamrin 80.00 M

2
 

13 
Taman Plansum depan 

Mesjid Nurul Iman 
Jl. Thamrin 42.00 M

2
 

14 Taman Plansum Kampung Jl. Kampung Nias 38.42 M
2
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Nias 

15 Taman Plansum Pertamina Jl. Sawahan 260.00 M
2
 

16 Taman Plansum Mesrania Jl. Polonia 1,325.00 M
2
 

17 Taman Tugu Azis Chan Jl. Taman Melati 1,500.00 M
2
 

18 Taman Plansum SMUN 2 Jl. Musi 405.00 M
2
 

19 
Taman Plansum depan Pos 

Polisi 
Jl. Ganting 275.00 M

2
 

20 
Taman Plansum Air 

Mancur 
Jl. M. Yamin 132.00 M

2
 

21 Taman Juanda Jl. Juanda 150.00 M
2
 

22 
Taman Plansum Pangkal 

Jembatan Juanda 
Jl. Juanda 153.00 M

2
 

23 
Taman Plansum depan 

mesjid Taqwa 
Jl. Hiligoo 560.00 M

2
 

24 Taman Siteba Jl. Raya Siteba 1,500.00 M
2
 

25 Taman Marapalam Jl. Marapalam 1,570.00 M
2
 

26 Taman Plansum Tugu PKK  Jl. Khatib Sulaiman 188.60 M
2
 

27 Taman Tugu Jam Ria  Jl. Rasuna Said 75.50 M
2
 

28 
Taman Plansum Pasar Ulak 

Karang 
Jl. Jhoni Anwar 157.68 M

2
 

29 Tugu Tugu Wahan Tata Jl. Sudirman 60.00 M
2
 

30 Taman Poltabes Jl. Bgd. Aziz Chan 215.00 M
2
 

31 
Taman Plansum Tan 

Malaka 
Jl. Tan Malak 850.00 M

2
 

32 Taman Tugu Padang Area Jl.Sutomo 1,100.00 M
2
 

33 Taman Purus II Jl. Purus II 12.00 M
2
 

34 
Taman Jembatan Gantung 

Seberang Padang 
Jl. Raya Aur Duri 64.00 M

2
 

35 
Taman Depan Komplek 

Dangau Teduh 
Jl. Raya Indarung 60.00 M

2
 

36 
Taman Depan Danau 

Cimpago 

Kawasan Danau 

Cimpago 
900.00 M

2
 

37 Taman Jembatan Tamsis 

Jl. Taman Siswa 

(Depan Kampus 

Tamsis) 

300.00 M
2
 

38 Taman Simpang Patimura Jl. Patimura 30.00 M
2
 

39 
Taman Simpang Olo 

Ladang 
Jl. Olo Ladang 32.00 M

2
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40 
Taman Telkom Padang 

Baru 

Jl. Kh. Ahmad 

Dahlan 
1,500.00 M

2
 

41 Taman Naval Komodo Pantai Purus 1,920.00 M
2
 

42 Taman Muaro Lasak Pantai Purus 2,500.00 M
2
 

43 Taman Dipo Taman Melati 88.00 M
2
 

44 Taman Tjoeng Sumatera 
Depan Hotel Taman 

Melati 
90.00 M

2
 

JUMLAH  68,837.84 M
2
 

Sumber: Dinas Lingkungan Hidup bagian Pertamanan dan 

Pemeliharaan Lingkungan Hidup Kota Padang 2017 

 

B. Kerangka Konseptual 

Berdasarkan kajian teori yang telah dipaparkan di atas maka dapatlah 

dikemukakan bahwa untuk dapat mewujudkan kesehatan salah satunya yaitu 

dengan berolahraga teratur. Kegiatan olahraga sekarang ini makin remain dan 

semarak dilakukan mulai dari masyarakat pedesaan hingga masyarakat 

perkotaan tanpa pandang usia, mulai dari anak-anak sampai orang tua. Hal ini 

disebabkan makin tingginya  tingkat kesadaran dan minat masyarakat akan 

pentingnya melakukan olahraga demi menjaga keseimbangan hidup.  

Kegiatan olahraga bisa dilakukan dimanasa saja, di perkotaan 

biasanya masyarakat banyak memanfaatkan taman kota sebagai tempat untuk 

melakukan kegiatan olahraga. Biasanya kegiatan ini sering dilakukan olah 

masyarakat pada hari sabtu dan minggu. Begitu juga halnya dengan 

masyarakat kota Padang, mereka memanfaatkan taman kota untuk melakukan 

kegiatan olahraga, baik itu pagi mapun pada sore hari. Untuk meilihat 

persepsi kepuasan pelaku berolahraga terhadap taman Kota sebagai tempat 

berolahraga dapat digambarkan kerangka konseptual dibawah ini. 
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Gambar 1. Kerangka Konseptual 

C. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan kajian teori dan kerangka konseptual yang telah 

dikemukakan, peneliti merumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

Bagaimanakah persepsi kepuasan pelaku berolahraga terhadap taman Kota 

sebagai tempat berolahraga ? 

 

. 
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BAB III  

METOD E PENELITIAN  

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif. Menurut Arikunto 

(2010:3) bahwa: ñPenelitian deskriptif adalah penelitian yang tidak bermaksud 

untuk menguji hipotesis tertentu tetapi hanya menggambarkan apa adanya 

tentang sesuatu variabel, gejala atau keadaanò. Merujuk dari pendapat ahli dan 

berdasarkan permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini, maka 

penelitian ini akan mengungkapkan data yang sebenarnya tentang persepsi 

kepuasan pelaku berolahraga terhadap taman Kota sebagai tempat 

berolahraga. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Kota Padang tepatnya di ruang terbuka 

hijau Imam Bonjol dan Taman Muaro Lasak Pantai Purus Padang, sedangkan 

waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober 2018. 

C. Defenisi Operasional  

Defenisi operasional ini untuk menghindari kesalahpahaman dalam 

menginter pretasikan istilah-istilah yang dipakai, maka ada beberapa istilah 

yang perlu dijelaskan sebagai berikut: 

1) Persepsi 

Persepsi merupakan suatu proses masuknya pesan atau informasi 

kedalam otak yang menghasilkan gambaran atau tanggapan seseorang 

30 
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tentang suatau objek, dan akan mempengruhi tingkah lakunya bila 

berhadapan dengan objek tersebut 

2) Kepuasan 

Kepuasan adalah perasaan puas, merasa senang dan kelegaan seseorang 

dikarenakan jasa untuk mendapatkan pelayanan sutau jasa. 

3) Olahraga. 

Olahraga ialah serangkaian aktivitas yang teratur, terencana, 

sietematis, yang mendorong serta mengembangkan potensi jasmani, 

rohani, dan sosial dengan tujuan menghasilkan kesehatan dan kualitas 

hidup yang lebih baik, yang bersifat menyenangkan dan bermanfaat. 

4). Taman Kota 

Taman kota adalah lahan terbuka yang ditata sedemikian rupa atau 

hasil rekayasa manusia sehingga memberikan rasa nyaman dan aman yang 

berfungsi sosial dan estetika sebagai sarana rekreasi, edukasi dan kegiatan 

lainnya di tingkat kota yang dikelola oleh pemerintah kota. 

5)  Ruang Terbuka Hijau  (RTH) 

Ruang terbuka hijau adalah area memanjang/jalur atau 

mengelompok, yang penggunaannya bersifat terbuka, tempat tumbuh 

tanaman, baik yang tumbuh tanaman secara alamiah maupun yang 

sengaja ditanam. 
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D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Menurut Arikunto (2010:173) ñPopulasi adalah keseluruhan subyek 

yang diselidikiò. Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat yang 

melakukan olahraga ditaman kota Padang, khususnya di ruang terbuka 

hijau Imam Bonjol dan Taman Muaro Lasak Pantai Purus Padang.  

2. Sampel 

Menurut Arikunto (2010:174) ñSampel adalah wakil dari populasi 

yang diambil menurut prosedur tertentu sehingga dapat mewakili 

populasinyaò. Pengambilan sampel pengunjung dilakukan dengan teknik 

insidental sampling yaitu siapa saja yang kebetulan dijumpai di tempat 

tertentu, di tempat parkir, dilapangan dan sebagainya. Pengambilan sampel 

ini dilakukan pada hari Sabtu dan Minggu. Jumlah sampel yang diambil 

dalam penelitian 40 orang. Pertimbangan yang diambil peneliti untuk 

penentuan hari dalam pengambilan sampel adalah terkait dengan 

banyaknya masyarakat yang melakukan olahraga pada hari Sabtu dan 

Minggu. 

E. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data. 

Jenis data dalam penelitian ini adalah data primer dan sekunder. Data 

primer yaitu data yang langsung diperoleh dari sampel penelitian yaitu 

pemanfaatan taman kota untuk berolahraga. Sedangkan data sekunder 

yang diambil dari informasi pengunjung taman kota Imam Bonjol dan 



 

 

33 

taman Muaro Lasak pantai Purus Padang yang memanfaatkan taman kota 

untuk berolahraga. 

2. Sumber Data. 

Sumber data yang diperlukan dalam penelitian ini bersumber dari 

pengunjung taman kota Imam Bonjol dan taman Muaro Lasak pantai 

Purus Padang yang berjumlah 40 orang. 

F. Instrumentasi Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data 

1) Instrumentasi Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket yang 

berisi butir-butir pernyataan. Instrumen penelitian ini sebagai media bantu 

pengambilan data, harus dapat memberikan informasi tentang responden yang 

sesuai dengan keadaan sebenarnya. Instrumen penelitian ini adalah alat yang 

digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih 

mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan 

sistematis sehingga lebih mudah diolah.  

Dalam langkah menyusun instrumen persepsi kepuasan pelaku 

berolahraga terhadap taman kota sebagai tempat berolahraga ada beberapa 

langkah yang dilakukan yaitu. 1) Menyusun kisi-kisi berdasarkan indikator 

instrumen Menyusun butir-butir pernyataan sesuai dengan indikator, 2) 

Melakukan analisis rasional untuk melihat kesesuaian dengan indikator, 3) 

Melakukan uji coba instrumen. Untuk memberikan gambaran secara mengenai 

angket yang digunakan disajikan kisi-kisi seperti tabel 4. 
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Tabel 4. Kisi- Kisi Penelitian 

Variabel Sub variabel Indikator  

Persepsi Kepuasan 

pelaku Berolahraga 

Terhadap taman Kota 

Sebagai Tempat 

Berolahraga 

Kenyamanan Udara segar 

Sarana dan prasarana 

Sikap positif Berkelakuan baik 

Berolahraga 

Mampu menyesuaikan diri 

Memanfaatkan 

kelebihan 

Memiliki dan Memanfaatkan 

kelebihan 

Menggunakan fasilitas dengan baik 

dan benar 

     Sumber: Sugiyono (2012:103)  

 

2) Teknik pengumpulan Data 

  

Bentuk angket berupa pernyataan yang isinya ingin mengungkap 

pemanfaatan taman kota bagi gaya hidup olahraga masyarakat kota Padang.  

Setelah angket dibuat dan diuji cobakan, dan dari hasil pengujian validitas 

diperoleh hasil dari instrumen penelitian adalah sahih sehingga dapat 

digunakan untuk mengambil data. Angket dalam penelitian ini merupakan 

angket tertutup dan jawaban sudah diberikan, responden tinggal menjawab 

pada jawaban yang telah disediakan dengan memberi tanda silang (X) pada 

jawaban yang ada yaitu: Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Setuju (S), Tidak 

Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS). Cara penilaian tersebut disusun 

berdasarkan skala Likert. Setiap pernyataan dari masing-masing item memiliki 

lima alternatif jawaban dengan bobot skor 1-4. Skor setiap alternatif jawaban 

dari pernyataan positif dan pernyataan negatif adalah sebagai berikut:  
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Tabel 5. Alternatif Jawaban 

No Alternatif Jawaban Skor Item Pernyataan 

Positif Negatif 

1 Sangat Setuju 4 1 

2 Setuju 3 2 

3 Tidak Setuju 2 3 

4 Sangat Tidak Setuju 1 4 

      Sumber : Riduwan (2005)  

 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik yang digunakan statistik deskriptif yang menggunakan tabulasi 

frekuensi, dengan menggunakan rumus menurut A. Muri (2005:40) sebagai 

berikut : 

                        %100x
n

f
p  

  

             Keterangan :  P = Persentase 

   f  = Frekwensi 

   n = Jumlah Sampel 

 

Untuk melihat seberapa besar persentase capaian dapat dihitung 

berdasarkan rumus menurut Riduwan (2005:94-95) yaitu : 

                ( × Frekuensi x Skor masing-msing bobot) 

             % capaian   =    -----------------------------------------------------   x  100% 

                                        (Bobot Tertingi x Total Resp x Jumlah Item)               

 

Untuk mendeskripsikan sejauh mana persepsi kepuasan pelaku 

berolahraga terhadap taman Kota sebagai tempat berolahraga kriteria 

penilaian yang digunakan menurut Riduwan (2005:89)yaitu :  

Tabel 6. Kriteria Klasifikasi  

 No Skala Kriteria  

1 81 ï 100 % Baik Sekali 

2 61 ï 80 % Baik 

3 41 ï 60 % Cukup 

4 21 ï 40 % Kurang 

5 0 ï 20 % Kurang Sekali 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

A. Hasi Penelitian 

1. Deskripsi Data Penelitian. 

Sebelum dilakukan analisis data dengan menggunakan statistik 

deskriptif, maka terlebih dahulu dilakukan verifikasi data dan uji instrumen  

penelitian. Uji instrumen penelitian dimaksudkan untuk mengetahui validitas 

dan reliabelitas data penelitian. Instrumen yang baik harus memenuhi dua 

persyaratan penting yaitu valid dan reliabel (Suharsimi, 2010:211). ñSuatu 

angket dikatakan valid apabila item pernyataan pada angket tersebut mampu 

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh angket tersebutò. 

Instrumen penelitian ini menggunakan uji coba, uji coba insrtumen 

diberikan kepada pengunjung taman kota yang ada di Kantor Bupati Padang 

Pariaman. Uji coba angket diberikan kepada 25 orang sebagai sampel uji coba 

instrumen. Untuk jumlah sampel 25 orang maka r pada tabel Nilai-nilai Kritis 

Pearson Product Moment adalah 0,396 pada taraf 0,05. Sugiono,(2002:70). 

Jika nilai r tidak mencapai atau dibawah 0,396 maka gugur atau tidak valid 

pernyataan angket tersebut. Hasil uji coba angket setelah diuji cobakan dengan 

40 item pernyataan, ternyata hasilnya 35 item pernyataan dinyatakan valid dan 

5 item pernyataan dinyatakan tidak valid. Jadi item yang akan digunakan 

dalam penelitian ini adalah 35 item pernyataan. Artinya item pernyataan 

dimaksud dapat digunakan langsung sebagai instrumentasi pada sampel yang 

telah ditetapkan. Hasil perhitungan dapat dilihat pada lampiran 3 halaman 54. 

36 
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2. Analisis Data Penelitian 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif, yang 

bertujuan untuk memberikan gambaran secara umum distribusi frekuensi variabel 

penelitian. Dalam deskripsi ini disajikan distribusi data dan variabel pertanyaan 

yang meliputi persepsi kepuasan pelaku berolahraga terhadap taman kota sebagai 

tempat berolahraga, khususnya di ruang terbuka hijau Imam Bonjol dan Taman 

Muaro Lasak Pantai Purus Padang. Dimana dalam penelitian ini persepsi 

kepuasan pelaku berolahraga terhadap taman kota sebagai tempat berolahraga 

dilihat dari tiga sub variabel yaitu kenyamanan, sikap positif dan memanfaatkan 

kelebihan. Untuk jelasnya akan diuraikan dibawah ini. 

a. Kenyamanan 

Dari hasil analisis data untuk untuk sub variabel kenyamanan, 

diberikan 10 item pernyataan kepada 40 orang masyarakat, ditemukan jumlah 

total jawaban sangat setuju = 113 atau 28.25%, setuju =  165 atau 41.25%, 

tidak setuju  100 atau 25%), sangat tidak setuju = 22 atau 5.5%. Deskripsi 

hasil penelitian secara keseluruhan dapat dilihat pada tabel 7. 

Tabel 7. Distribusi Frekuensi Data Kenyamanan  

          

No 
Klasifikasi  

Skor 

(x) 
Fa 

Fr 

(%) 

× Skor 

(x . fa) 

1 Sangat Setuju 4 113 28.25 452 

2 Setuju 3 165 41.25 495 

3 Tidak Setuju 2 100 25 200 

4 Sangat Tidak setuju 1 22 5.5 22 

× 400 100 1169 

Skor Ideal 4x40x10 = 1600 

Tingkat Capaian  1169/51600 x 100% = 73,06% 
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Berdasarkan analisis data di atas, diperoleh skor capaian sebesar 1169 

sedangkan skor ideal 1600. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

tingkat ketercapaian kenyamanan pelaku berolahraga terhadap taman kota 

sebagai tempat berolahraga adalah sebesar 73.06%. Menurut Riduwan 

(2005:89) klasifikasi nilai antara 61% ï 80% adalah berada pada klasifikasi 

ñBaikò. Artinya kenyamanan pelaku berolahraga terhadap taman Kota sebagai 

tempat berolahraga sudah baik. Untuk jelasnya dapat dilihat pada gambar 2. 

 
Gambar 2. Kenyamanan  

 

b. Sikap Positif 

Dari hasil analisis data untuk untuk sub variabel sikap positif, 

diberikan 13 item pernyataan kepada 40 orang masyarakat, ditemukan jumlah 

total jawaban sangat setuju = 122 atau 21.44%, setuju =  198 atau 34.80%, 

tidak setuju  156 atau (27.42%), sangat tidak setuju = 93 atau 16.34%. 

Deskripsi hasil penelitian secara keseluruhan dapat dilihat pada tabel 8. 
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Tabel 8. Distribusi Frekuensi Data Sikap Positif  

          

No 
Klasifikasi  

Skor 

(x) 
Fa 

Fr 

(%) 

× Skor 

(x . fa) 

1 Sangat Setuju 4 122 21.44 488 

2 Setuju 3 198 34.80 594 

3 Tidak Setuju 2 156 27.42 312 

4 Sangat Tidak setuju 1 93 16.34 93 

× 569 100 1487 

Skor Ideal 4x40x13 = 2080 

Tingkat Capaian  1487/2080 x 100% = 71.49% 

 

Berdasarkan analisis data di atas, diperoleh skor capaian sebesar 1487 

sedangkan skor ideal 2080. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

tingkat ketercapaian sikap positif pelaku berolahraga terhadap taman Kota 

sebagai tempat beriolahraga adalah sebesar 71.49%. Menurut Riduwan 

(2005:89) klasifikasi nilai antara 61% ï 80% adalah berada pada klasifikasi 

ñBaikò. Artinya sikap positif pelaku berolahraga terhadap taman Kota sebagai 

tempat berolahraga sudah baik. Untuk jelasnya dapat dilihat pada gambar 3. 

 
Gambar 3. Sikap Positif  
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c. Mamanfaatkan Kelebihan 

Dari hasil analisis data untuk untuk sub variabel memanfaatkan 

kelebihan, diberikan 12 item pernyataan kepada 40 orang masyarakat, 

ditemukan jumlah total jawaban sangat setuju = 154 atau 32.08%, setuju =  

188 atau 39.17%, tidak setuju  102 atau 21.25%), sangat tidak setuju = 36 atau 

7.5%. Deskripsi hasil penelitian secara keseluruhan dapat dilihat pada tabel 9. 

Tabel 9. Distribusi Frekuensi Data Memanfaatkan Kelebihan  

          

No 
Klasifikasi  

Skor 

(x) 
Fa 

Fr 

(%) 

× Skor 

(x . fa) 

1 Sangat Setuju 4 154 32.08 616 

2 Setuju 3 188 39.17 564 

3 Tidak Setuju 2 102 21.25 204 

4 Sangat Tidak setuju 1 36 7.5 36 

× 480 100 1420 

Skor Ideal 4x40x12 = 1920 

Tingkat Capaian  1420/1920 x 100% = 73,96% 

 

Berdasarkan analisis data di atas, diperoleh skor capaian sebesar 1420 

sedangkan skor ideal 1920. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

tingkat ketercapaian memanfaatkan kelebihan pelaku berolahraga terhadap 

taman Kota sebagai tempat beriolahraga adalah sebesar 73.96%. Menurut 

Riduwan (2005:89) klasifikasi nilai antara 61% ï 80% adalah berada pada 

klasifikasi ñBaikò. Artinya memanfaatkan kelebihan pelaku berolahraga 

terhadap taman Kota sebagai tempat beriolahraga sudah baik. Untuk jelasnya 

dapat dilihat pada gambar 4. 
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Gambar 4. Memanfaatkan Kelebihan  

 

d. Persepsi Kepuasan Pelaku Berolahraga Terhadap Taman Kota Sebagai 

Tempat Berolahraga 

 

Dari hasil analisis data mengenai persepsi kepuasan pelaku berolahraga 

terhadap taman Kota sebagai tempat beriolahraga yang diberikan 35 item 

pernyataan kepada 40 orang masyarakat Kota Padang, ditemukan jumlah total 

jawaban sangat setuju = 389 atau 27.01%, setuju =  551 atau 32.26%, tidak 

setuju 349 atau 24.24%), sangat tidak setuju = 151 atau 10.49%. Deskripsi 

hasil penelitian secara keseluruhan dapat dilihat pada tabel 10. 

Tabel 10. Distribusi Frekuensi Data Persepsi Pelaku Berolahraga 

Terhadap Taman Kota Sebagai Tempat Berolahraga  

          

No 
Klasifikasi  

Skor 

(x) 
Fa 

Fr 

(%) 

× Skor 

(x . fa) 

1 Sangat Setuju 4 389 27.01 151 

2 Setuju 3 551 32.26 698 

3 Tidak Setuju 2 349 24.24 1653 

4 Sangat Tidak setuju 1 151 10.49 1556 

× 1440 100 4058 

Skor Ideal 4x40x35 = 5600 

Tingkat Capaian  4058/5600 x 100% = 72,46% 



 

 

 

42 

 

Berdasarkan analisis data di atas, diperoleh skor capaian sebesar 4058 

sedangkan skor ideal 5600. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tingkat 

ketercapaian persepsi kepuasan pelaku berolahraga terhadap taman Kota sebagai 

tempat beriolahraga adalah sebesar 72,46%. Menurut Riduwan (2005:89) 

klasifikasi nilai antara 61% ï 80% adalah berada pada klasifikasi ñBaikò. Artinya 

persepsi kepuasan pelaku berolahraga terhadap taman Kota sebagai tempat 

beriolahraga sudah baik, dimana masyarakat sudah memanfaatkan taman kota 

untuk melaklukan kegiatan olahraga dan merasa puas. Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada gambar 5 dibawah ini. 

 
Gambar 5. Persepsi Kepuasan Pelaku Berolahraga Terhadap Taman 

Kota Sebagai Tempat Berolahraga 

 

B. Pembahasan  

Olahraga merupakan suatu kegiatan fisik yang dilakukan oleh manusia 

dalam upaya agar tubuh dan pikiran dapat menjadi lebih segar dan dapat membuat 

tubuh manusia tersebut menjadi lebih sehat. olahraga juga dapat dikatakan 

sebaagai hidup aktif, karena hidup aktif merupakan suatu yang hampir setiap 
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orang alami sebelum manusia mencapai keuntungan dari modernisasi industri. 

Hidup aktif merupakan sebuah magnet yang menarik sejumlah kebiasaan yang 

jika dilihat satu per satu terlalu sederhana untuk dinilai. Namun, secara kolektif, 

kebiasaan tersebut merupakan harapan utama demi kesehatan pribadi dan vitalitas 

dan bahkan demi integrasi sistem pengawasan kesehatan bangsa. 

Diperkotaan masyarakat biasanya memanfaatkan taman kota untuk 

melakukan kegiatan olahraga. Menurut Arifin (1991:12), taman kota merupakan 

salah satu kawasan ruang terbuka hijau lengkap dengan segala fasilitasnya sesuai 

untuk pemenuhan kebutuhan rekreasi masyarakat setempat, baik rekreasi aktif 

maupun pasif. Taman Kota menurut Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 5 

Tahun 2008 adalah lahan terbuka yang berfungsi sosial dan estetika sebagai 

sarana kegiatan rekreatif, edukasi atau kegiatan lain pada tingkat kota. 

Berdasarkan pemaparan di atas maka dapat disimpulkan bahwa taman kota adalah 

lahan terbuka yang ditata sedemikian rupa atau hasil rekayasa manusia sehingga 

memberikan rasa nyaman dan aman yang berfungsi sosial dan estetika sebagai 

sarana rekreasi, edukasi dan kegiatan lainnya di tingkat kota yang dikelola oleh 

pemerintah kota. 

Berdasarkan analisis data di atas, diperoleh tingkat ketercapaian 

kenyamanan pelaku berolahraga terhadap taman Kota sebagai tempat 

beriolahragaadalah sebesar 73.06%. berada pada klasifikasi ñBaikò. Artinya 

kenyamanan pelaku berolahraga terhadap taman Kota sebagai tempat beriolahraga 

sudah baik. Walaupun masih ada kekurangan yang harus dilengkapi. 



 

 

 

44 

Berdasarkan analisis data diperoleh tingkat ketercapaian sikap positif 

pelaku berolahraga terhadap taman Kota sebagai tempat berolahraga adalah 

sebesar 71.49% berada pada klasifikasi ñBaikò. Artinya sikap positif pelaku 

berolahraga terhadap taman Kota sebagai tempat berolahraga sudah baik walapun 

masih ada keterbatasan sarana dan prasarana. Berdasarkan analisis data, diperoleh 

tingkat ketercapaian memanfaatkan kelebihan pelaku berolahraga terhadap taman 

Kota sebagai tempat berolahraga adalah sebesar 73.96% berada pada klasifikasi 

ñBaikò. Artinya pelaku  memanfaatkan kelebihan berolahraga terhadap taman 

Kota sebagai tempat berolahraga sudah baik. 

Berdasakan hasil penelitian diperoleh tingkat ketercapaian persepsi 

kepuasan pelaku berolahraga terhadap taman Kota sebagai tempat berolahraga 

adalah sebesar 72,46%. Menurut Riduwan (2005:89) klasifikasi nilai antara 61% ï 

80% adalah berada pada klasifikasi ñBaikò. Artinya persepsi kepuasan pelaku 

berolahraga terhadap taman Kota sudah baik, dimana masyarakat sudah 

memanfaatkan taman kota untuk melaklukan kegiatan olahraga, namun demikian 

masyarakat berharap pihak pemerintah harus memperhatikan sarana dan prasarana 

yang ada ditaman kota tersebut serta kenyamanan untuk melakukan kegiatan 

olahraga, karena menurut mereka sarana dan prasarana yang ada masih ada yang 

kurang serta tidak terjaga kebersihannya.  

Berolahraga  sebagai salah satu aktivitas fisik maupun psikis seseorang 

yang berguna  untuk menjaga dan dan meningkatkan kualitas kesehatan seseorang 

setelah berolahraga. Olahraga memang menjadi suatu kebutuhan pokok manusia, 

karena dengan berolahraga, hal ini akan menjaga kesehatan tubuh pada orang 
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tersebut. Kegiatan olahraga sekarang ini makin remain dan semarak dilakukan 

mulai dari masyarakat pedesaan hingga masyarakat perkotaan tanpa pandang usia, 

mulai dari anak-anak sampai orang tua. Hal ini disebabkan makin tingginya  

tingkat kesadaran dan minat masyarakat akan pentingnya melakukan olahraga 

demi menjaga keseimbangan hidup.  

Kegiatan olahraga bisa dilakukan dimanasa saja, di perkotaan biasanya 

masyarakat banyak memanfaatkan taman kota sebagai tempat untuk melakukan 

kegiatan olahraga. Biasanya kegiatan ini sering dilakukan olah masyarakat pada 

hari sabtu dan minggu. Begitu juga halnya dengan masyarakat kota Padang, 

mereka memanfaatkan taman kota untuk melakukan kegiatan olahraga, baik itu 

pagi mapun pada sore hari. 

Secara umum manfaat olahraga berpengaruh pada kondisi kesehatan 

secara menyeluruh. Pada usia remaja resiko obesitas mejadi meningkat karena 

saat remaja tubuh lebih membutuhkan banyak asupan makanan dalam mengisi 

waktu luang disela kegiatan yang padat. Olahraga dapat membakar lemak yang 

menumpuk di dalam tubuh sehingga menimalkan resiko obesitas, jika olahraga 

dilakukan secara rutin maka akan berdampak positif bagi tubuh serta 

pertumbuhan. Memiliki tulang  yang kuat bias mengurangi resiko keropos tulang 

dimasa depan, dan pertumbuhan otot yang baik akan membuat tubuh terlihat lebih 

ideal. Otot yang flesksibel dapat membantu mencegah keseleo, kram dan masalah 

punggung. Olahraga dapat meningkatkan kekuatan otot serta meningkatkan 

kualitas postur tubuh sehingga memperbaiki penampilan. Aktifitas fisik dapat 

membuat fungsi dan kemampuan otak berkembang menjadi lebih baik.  
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Seseorang yang berolahraga di pagi hari mempunyai siklus tidur lebih 

baik dibandingkan dengan mereka yang berolahraga di sore hari. Hal ini 

dikarenakan otot-otot membutuhkan waktu untuk rilaks dan kembali normal 

setelah berolahraga. Depresi tidak ahanya di alami oleh orang dewasa. para 

remaja juga bisa mengalaminya. Olahraga bisa membantu mengatasi masalah 

depresi pada remaja. Olahraga berkaitan dengan mood sehingga menurunkan rasa 

tidak nyaman akibat depresi. 

Berdasarkan penjelasan di atas, banyak sekali manfaat yang dapat 

diambil dari kegiatan olahraga. Dari hasil penelitian tersebut di atas, terlihat 

bahwa masyarakat sangat memanfaatkan taman kota untuk melakukan olahraga, 

tetapi masyarakat belum puas dengan sarana dan prasaran yang ada ditaman kota, 

karena sarana dan prasarana yang ada belum lengkap serta belum terjaga dengan 

baik, disekitar taman kota kurang terjaga kebersihannya, serta keberadaan taman 

kota belum sebanding dengan jumlah penduduk Kota Padang, serta lokasi taman 

kota terlalu jauh dari pemukiman penduduk, akibatnya masyarakat untuk 

melakukan olahraga harus naik kendaraan. 

Dengan demikian untuk membuat warga masyarakat nyaman dan gemar 

melakukan olahraga, diharapkan dinas terkait lebih melengkapi sarana dan 

prasarana yang ada ditaman kota serta kebersihannya, sehingga masyarakat dapat 

memanfaatkan taman kota untuk melakukan kegiatan olahraga dengan nyaman 

sekaligus dapat dijadikan tempat rekreasi, khususnya sarana dan prasarana di 

ruang terbuka hijau Imam Bonjol dan Taman Muaro Lasak Pantai Purus Padang. 

. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

A.  Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diambil simpulan sebagai 

berikut : Tingkat capaian persepsi kepuasan pelaku berolahraga terhadap 

taman Kota sebagai tempat berolahraga berada pada kategori baik, yang 

dibuktikan dengan nilai persentase sebesar 72.46%. Artinya kepuasan pelaku 

berolahraga terhadap taman Kota sebagai tempat berolahraga sudah baik. 

B. Saran 

Berdasarkan temuan penelitian ini, maka peneliti mengemukakan 

beberapa saran sebagai berikut : 

1. Dinas Kebersihan dan Pertamanan  (DKP) Kota Padang, diharapkan lebih 

melengkapi lagi sarana dan prasarana pendukung yang ada, sehingga 

masyarakat senang dan tertarik melakukan olahraga. 

2. Pihak keamanan dan petugas, agar dapat menjaga kenyaman dan 

keamanan masyarakat dalam melakukan olahraga di sekitar taman kota. 

3. Masyarakat, agar ikut menjaga sarana dan prasaran ditaman Kota. 

4. Kampus, sebagai bahan bacaan di perpustakaan Fakultas Ilmu 

Keolahragaan dan pustaka Jurusan Universitas Negeri Padang. 

5. Penelitian ini selanjutnya untuk di jadikan referensi dan informasi untuk 

melakukan penelitian. 
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Lapiran 1 

Kisi-Kisi  Angket Uji Coba 

Sub variabel Indikator  Jumlah 

Item  

No. Item  

( + ) ( - ) 

Kenyamanan Udara segar 5 1,20,27,32,39 33 

Sarana dan prasarana 6 2,8,14,26, 40 

Sikap positif Berkelakuan baik 6 4,9,21,15,22 35 

Berolahraga 7 10,28,34,16,24 3,7 

Mampu menyesuaikan diri 3 11,36,17  

Memanfaatkan 

kelebihan 

Memiliki dan 

Memanfaatkan kelebihan 

6 5,18,37,23,30 25 

Menggunakan fasilitas 

dengan baik dan benar 

6   6,13,19 31,12,38 

Jumlah  40 31 9 

Sumber: sugiyono(2012:103)  
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Lampiran  2 

ANGK ET UJI COBA  

 

Peneliti : Jerry Herdiandra 

Jurusan : Ilmu Keolahragaan 

Prodi  : Kesehatan Rekreasi 

Nim/Bp : 14089022/2014 

 

A.  Pengantar 

Angket ini dibuat untuk mengetahui persepsi kepuasan pelaku berolahraga 

terhadap taman Kota berada pada kategori baik. Peneliti sangat mengharapkan 

bantuan Anda berupa pendapat atau saran dalam bentuk pengisian angket ini 

yang sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Atas bantuannya, peneliti 

ucapkan terima kasih. 

 

B. Petunjuk Pengisian 

Pilihlah alternatif jawaban yang paling sesuai dengan pendapat Anda pada 

angket dengan cara memberi tanda cek (ã) pada kolom pernyataan yang 

menurut Anda sesuai dan benar dengan pilihan sebagai berikut. 

SS : Sangat setuju   

S  : Setuju    

TS : Tidak Setuju  

STS  : Sangat Tidak Setuju  
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No. Aspek 
Penilaian 

SS S TS STS 

1. Anda menghirup udara segar yang ada di taman kota      

2. Anda merasa sarana dan prasarana Taman Kota baik 

dan layak untuk digunakan 

    

3. Anda merasa tidak nyaman berolahraga di taman kota     

4. Ketika melakukan olahraga ditaman kota, apakah anda  

membuang sampah pada tempatnya. 

    

5. Anda sudah memanfaatkan fasilitas olahraga di taman 

kota. 

    

6. Anda merasa senang dan bahagia saat berada di taman 

kota karena fasilitasnya terjaga dengan baik. 

    

7. Anda pernah  menghindari berolahraga di taman kota     

8. Anda mendukung kemajuan taman kota untuk 

berolahraga 

    

9. Dalam melakukan olahraga anda  berusaha tidak 

merusak taman kota. 

    

10. Anda  menyukai berolahraga di taman kota     

11. Anda pernah bergaul atau berkomunikasi dengan 

masyarakat yang melakukan olahraga di taman kota 

    

12. Anda pernah merusak fasilitas taman kota     

13. Anda  menjaga fasilitas taman kota     

14. Anda  merasa fasilitas yang ada di taman kota terawat 

dengan baik 

    

15. Anda pernah membantu kemajuan sarana di taman kota     

16. Anda berolahraga di taman kota setiap harinya     

17. Anda suka melakukan olahraga sendirian saat 

melakukan berolahraga di taman kota karena lebih 

mengasikan 

    

18. Anda aktif dalam  kegiatan  olahraga di taman kota     

19. Anda ikut menjaga fasilitas olahraga di taman kota     

20. Anda sangat senang berolahraga ditaman kota karena 

udaranya yang segar 

    

21. Anda mengajak teman berolahraga?     

22. Anda merasa kawatir apabila gagal saat melakukan 

olahraga 

    

23. Anda merasa taman kota memiliki banyak kekurangan 

dalam fasilitas olahraga 

    

24. Anda melihat masyarakat disini jarang memanfaatkan 

taman kota untuk olahraga 

    

25. Anda merasa kesulitan  mengembangkan  kemampuan 

berolahraga yang anda  miliki karena fasilitasnya 
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terbatas. 

26. Anda menyukai alat-alat yang ada di taman kota     

27. Anda merasa di taman kota ini terjadi polusi udara 

karena banyak kendaraan 

    

28. Anda berusaha berlatih dengan giat supaya prestasi 

meningkat 

    

29. Dengan memanfaatkan taman kota untuk berolahraga 

dapat menghilangkan stres 

    

30. Selain dapat menyegarkan badan, dengan berolahraga 

ditaman kota kita juga dapat menambah pergaulan 

    

31. Anda pernah merasa penampilan yang kurang optimal 

saat disini 

    

32. Anda merasa bersemangat dan bugar setelah 

berolahraga ditaman kota, karena udaranya segar 

    

33. Anda merasa terganggu saat ada polusi udara disekitar 

taman kota 

    

34. Anda membawa perlengkapan yang lengkap dalam 

melakukan olahraga ditaman kota 

    

35. Anda tidak suka, ketika melakukan olahraga di taman 

kota  melihat orang sedang pacaran 

    

36. Anda saling bertukar pikiran dengan pengunjung lainya 

yang sedang melakukan olahraga ditaman kota 

    

37. Anda berusaha memberi tahu masyarakat lainya bahwa 

berolahraga ditaman kota sangat menyenangkan 

    

38. Anda merusak sarana yang ada pada saat melakukan 

olahraga 

    

39. Anda merasakan sulit bernafas ketika ada polusi udara 

di taman kota. 

    

40. Anda tidak puas dengan sarana olahraga  yang ada 

ditaman kota ini 
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Lampiran 3 

Uji Validitas  Angket 

Resp 

Nomor Butir Pernyataan Variabel 
  

Pemanfaatan Taman Kota 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 

2 4 1 4 2 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 2 

3 2 4 4 4 4 4 4 4 2 1 4 1 3 1 3 

4 4 4 4 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 

5 4 4 4 2 4 2 4 4 2 4 4 3 4 3 4 

6 4 4 4 2 4 4 4 4 2 2 1 2 4 1 2 

7 4 4 2 4 4 3 3 4 3 4 1 4 4 4 2 

8 4 3 1 3 4 4 4 1 4 2 4 1 4 2 4 

9 2 2 4 4 2 4 2 4 3 4 4 4 4 4 1 

10 2 3 1 1 2 2 2 4 2 4 2 1 1 1 4 

11 4 2 1 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 1 4 

12 3 1 2 1 3 4 3 2 2 2 4 2 3 2 2 

13 4 4 3 2 4 2 4 3 3 4 4 3 4 2 1 

14 4 4 1 3 1 4 4 3 4 4 4 4 4 2 2 

15 4 4 3 4 1 3 3 4 3 4 4 1 2 3 4 

16 3 1 2 3 1 2 2 2 2 1 3 2 1 1 5 

17 4 1 1 3 4 3 4 1 4 4 4 3 4 1 4 

18 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 1 1 

19 3 4 1 4 4 4 4 4 3 3 4 1 2 3 3 

20 5 4 4 1 2 2 3 4 4 4 4 4 3 2 2 

21 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

22 3 2 2 1 2 4 1 1 3 2 2 4 4 1 4 

23 4 3 3 4 4 4 5 4 4 5 4 2 4 4 3 

24 2 1 1 1 2 1 1 2 1 2 1 1 2 3 2 

25 2 2 4 4 2 4 2 4 3 3 4 4 4 1 1 

rxy 0.594 0.475 0.561 0.504 0.530 0.474 0.616 0.498 0.660 0.553 0.542 0.543 0.689 0.525 
-

0.071 

Ket Valid Valid Valid Valid Valid valid Valid Valid Valid Valid valid va;id Valid Valid Tidak 
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Resp  
  

No Pernyataan 
  

Pemanfaatan Taman Kota 

16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

1 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 

2 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 2 4 4 

3 4 4 1 3 4 4 2 4 2 4 2 4 4 2 3 

4 1 3 4 4 3 3 1 4 3 4 4 4 5 3 2 

5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 

6 2 4 2 3 1 2 3 4 4 4 4 2 1 3 2 

7 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 2 4 

8 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 

9 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 2 4 

10 2 4 4 1 2 3 1 2 4 1 2 1 2 2 2 

11 4 4 4 4 4 3 2 4 4 3 4 2 2 4 4 

12 3 2 2 3 4 2 3 4 1 4 4 2 3 2 1 

13 4 4 3 4 4 4 1 4 2 4 4 4 3 3 4 

14 4 4 4 4 2 4 1 4 1 3 4 1 4 3 4 

15 4 3 4 2 4 3 4 3 4 4 3 2 3 2 4 

16 2 4 2 1 1 3 1 2 2 3 2 1 2 4 1 

17 2 3 3 4 2 1 2 4 2 3 4 3 4 4 3 

18 3 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 

19 3 4 4 4 2 2 3 4 3 4 4 2 4 4 4 

20 3 4 4 4 1 1 4 1 4 4 1 4 4 4 4 

21 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 

22 4 3 2 4 2 2 4 3 2 2 3 3 4 2 3 

23 4 4 4 2 5 2 3 4 3 4 4 2 2 4 3 

24 2 1 2 2 2 1 2 1 1 2 1 1 4 1 2 

25 4 1 4 3 4 4 1 4 4 4 4 2 4 2 4 

r 0.504 0.478 0.544 0.640 0.631 0.447 0.312 0.680 0.425 0.664 0.687 0.497 0.191 0.510 0.578 

ket Valid Tidak Valid Valid Valid Valid Tidak Valid valid Valid Valid Valid Tidak Valid Valid 
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Resp 

No Pernyataan 

Total 
Skor 

    

Pemanfaatan Taman Kota     

31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 Ganjil Genap 
1 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 154 80 74 

2 4 2 4 4 2 4 4 3 3 4 135 73 62 

3 1 2 2 3 2 2 3 2 1 4 114 60 54 

4 4 4 3 4 4 3 3 4 2 2 140 72 68 

5 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 145 74 71 

6 3 4 2 2 3 2 3 3 1 4 112 59 53 

7 1 4 3 4 3 4 2 2 4 3 133 60 73 

8 4 2 2 1 4 2 2 2 4 2 124 71 53 

9 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 139 61 78 

10 4 1 4 1 1 4 2 2 2 1 87 43 44 

11 4 2 2 4 4 4 4 4 4 2 135 68 67 

12 4 3 2 4 4 4 4 4 1 3 109 56 53 

13 4 4 4 4 4 2 2 3 4 2 132 72 60 

14 2 1 2 2 4 2 1 3 2 4 118 58 60 

15 4 3 4 4 2 3 3 4 4 2 129 60 69 

16 3 2 2 4 3 2 2 2 1 2 85 48 37 

17 2 3 1 4 4 1 4 1 3 2 114 65 49 

18 2 4 2 4 2 2 4 2 2 4 132 65 67 

19 2 1 4 1 4 1 3 2 3 4 123 64 59 

20 4 4 4 4 2 4 1 2 3 2 125 63 62 

21 3 4 4 4 4 3 4 4 1 4 148 73 75 

22 4 3 2 4 3 2 1 1 4 4 107 54 53 

23 4 4 2 4 4 4 4 3 4 2 142 71 71 

24 2 2 1 1 1 1 2 1 2 1 62 29 33 

25 2 4 2 4 4 2 4 4 4 4 127 58 69 

r 0.213 0.561 0.511 0.542 0.573 0.485 0.472 0.542 0.384 0.453 

  
    

k Tidak Valid Valid Valid Valid 
Tidak 
Valid 

Valid Valid Tidak Valid     
              Ket : Butir pernyataan nomor 15, 22, 28, 31, 39 tidak digunakan dalam analisis berikutnya karena tidak valid (< r tab (0, 396) 
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Lampiran 4 

Kisi -Kisi Angket Penelitian 

 Indik ator Sub Indikator  Jumlah 

Item  

No. Item  

( + ) ( - ) 

Kenyamanan Udara segar 5 1,19,25,28 29 

Sarana dan prasarana 5 2,8,14,24 35 

Sikap positif Berkelakuan baik 4 4,9,21 31 

Berolahraga 6 10,30,15,22 3,7 

Mampu menyesuaikan diri 3 11,32,16 - 

Memanfaatkan 

kelebihan 

Memiliki dan 

Memanfaatkan kelebihan 

7 5,17,33,20,26, 

27 

23 

Menggunakan fasilitas 

dengan baik dan benar 

5   6,13,18 12,34 

Jumlah  35 27 8 

sumber: Sugiyono(2012:103)  
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Lampiran  5 

Angket Penelitian 

 

Peneliti : Jerry Herdiandra 

Jurusan : Ilmu Keolahragaan 

Prodi  : Kesehatan Rekreasi 

Nim/Bp : 14089022/2014 

 

C. Pengantar 

Angket ini dibuat untuk mengetahui persepsi kepuasan pelaku 

berolahraga terhadap taman Kota sebagai tempat berolahraga. Peneliti sangat 

mengharapkan bantuan Anda berupa pendapat atau saran dalam bentuk 

pengisian angket ini yang sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Atas 

bantuannya, peneliti ucapkan terima kasih. 

 

D. Petunjuk Pengisian 

Pilihlah alternatif jawaban yang paling sesuai dengan pendapat Anda 

pada angket dengan cara memberi tanda cek (ã) pada kolom pernyataan yang 

menurut Anda sesuai dan benar dengan pilihan sebagai berikut. 

SS : Sangat Setuju   

S : Setuju    

TS : Tidak Setuju  

STS  : Sangat Tidak Setuju  
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Angket Penelitian 

 

No. Aspek 
Penilaian 

SS S TS STS 

1. Anda menghirup udara segar yang ada di taman kota      

2. Anda merasa sarana dan prasarana taman kota baik dan 

layak untuk digunakan 

    

3. Anda merasa tidak nyaman berolahraga di taman kota     

4. Ketika melakukan olahraga ditaman kota, apakah anda  

membuang sampah pada tempatnya. 

    

5. Anda sudah memanfaatkan fasilitas olahraga di taman 

kota. 

    

6 Anda merasa senang dan bahagia saat berada di taman 

kota karena fasilitasnya terjaga dengan baik 

    

7 Anda pernah  menghindari berolahraga di taman kota     

8 Anda mendukung kemajuan taman kota untuk 

berolahraga 

    

9 Dalam melakukan olahraga anda  berusaha tidak merusak 

taman kota. 

    

10 Anda  menyukai berolahraga di taman kota     

11 Anda pernah bergaul atau berkomunikasi dengan 

masyarakat yang melakukan olahraga di taman kota. 

    

12 Anda pernah merusak fasilitas taman kota     

13 Anda  menjaga fasilitas taman kota     

14 Anda  merasa fasilitas yang ada di taman kota terawat 

dengan baik 

    

15 Anda berolahraga ditaman kota ini setiap harinya     

16 Anda suka melakukan olahraga sendirian saat melakukan 

berolahraga di taman kota karena lebih mengasikan 

    

17 Anda aktif dalam  kegiatan  olahraga di taman kota     

18 Anda ikut menjaga fasilitas olahraga di taman kota     

19 Anda sangat senang berolahraga ditaman kota karena 

udaranya yang segar 

    

20 Anda mengajak teman berolahraga di taman kota     

21 Anda merasa taman kota memiliki banyak kekurangan 

fasilita olahraga. 

    

22 Anda melihat masyarakat disini jarang memanfaatkan 

taman kota untuk olahraga 

    

23 Anda merasa kesulitan  mengembangkan  kemampuan 

berolahraga yang anda  miliki karena fasilitasnya 

terbatas. 

    

24 Anda menyukai alat-alat yang ada di taman kota     

25 Anda merasa di taman kota ini terjadi polusi udara karena 

banyak kendaraan 
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26 Dengan memanfaatkan taman kota untuk berolahraga 

dapat menghilangkan stres 

    

27 Selain dapat menyegarkan badan, dengan berolahraga 

ditaman kota kita juga dapat menambah pergaulan  

    

28 Anda merasa bersemangat dan bugar setelah berolahraga 

ditaman kota, karena udaranya segar 

    

29 Anda merasa terganggu saat ada polusi udara disekitar 

taman kota 

    

30 Anda membawa perlengkapan yang lengkap dalam 

melakukan olahraga ditaman kota 

    

31 Anda tidak suka, ketika melakukan olahraga di taman 

kota  melihat orang sedang pacaran 

    

32 Anda saling bertukar pikiran dengan pengunjung lainya 

yang sedang melakukan olahraga ditaman kota 

    

33 Anda berusaha memberi tahu masyarakat lainya bahwa 

berolahraga ditaman kota sangat menyenangkan 

    

34 Anda merusak sarana yang ada pada saat melakukan 

olahraga 

    

35 Anda tidak puas dengan sarana olahraga  yang ada 

ditaman kota ini 

    

 

Tuliskan komentar dan saran Anda pemanfaatan taman kota bagi gaya hidup 

olahraga: 

....................................................................................................................................

.................................................................................................................................... 

                           

 

 

 

  Padang,                  2018 

 

 

                                                                                           (ééééééééé) 
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Lampiran 6 

Deskripsi Data Angket Penelitian 

Resp 

Nomor Butir Pernyataan Variabel 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 

1 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 1 4 3 2 2 2 

2 2 3 2 3 3 3 2 4 4 3 3 1 4 2 2 1 3 

3 4 4 4 1 3 3 4 4 4 4 4 1 3 3 2 2 3 

4 3 4 3 3 2 4 2 3 4 3 2 2 4 3 2 2 2 

5 3 4 3 3 2 4 2 3 4 3 2 2 3 3 4 2 2 

6 3 4 3 3 2 4 2 3 4 3 2 2 4 4 3 2 2 

7 3 2 2 4 2 2 4 4 4 3 4 4 4 2 1 2 2 

8 3 3 1 1 3 3 4 4 4 4 3 1 4 3 3 3 4 

9 4 3 3 1 3 4 4 4 4 4 4 1 4 2 2 3 3 

10 4 3 2 3 2 3 1 4 4 2 2 2 4 3 2 2 2 

11 3 2 2 3 2 2 3 4 3 3 3 1 3 2 2 3 2 

12 3 4 3 2 3 2 2 4 4 3 3 2 4 3 3 4 4 

13 3 4 2 1 3 3 3 2 3 2 3 1 4 3 2 1 3 

14 3 4 3 1 3 3 3 3 4 3 3 1 4 3 2 1 3 

15 4 3 3 1 4 3 2 4 4 3 3 1 4 3 2 2 2 

16 2 2 2 3 2 2 3 4 3 2 3 1 3 1 2 2 2 

17 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 2 4 3 3 3 3 

18 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 3 2 2 

19 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 1 4 2 2 2 3 

20 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 2 4 3 3 4 3 

21 4 4 3 4 3 4 2 4 4 3 3 1 4 3 3 3 3 

22 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 2 1 4 2 2 2 2 

23 4 3 3 4 4 4 2 4 4 4 4 2 4 3 3 4 3 

24 2 3 3 3 3 1 3 4 3 2 3 4 4 2 2 2 2 

25 4 3 3 3 2 4 2 3 4 3 2 2 4 3 2 2 2 

26 3 3 3 4 3 3 2 4 4 2 4 2 3 2 2 2 2 

27 4 4 3 3 2 3 2 3 4 3 2 2 3 2 1 1 3 

28 4 4 2 3 3 4 2 3 3 3 2 2 3 2 2 1 2 

29 2 3 3 4 2 2 2 4 3 2 4 1 3 2 2 2 2 

30 4 2 1 4 3 4 4 4 3 4 2 1 4 2 2 4 2 

31 3 2 2 1 4 4 3 2 4 2 4 1 4 4 2 1 1 

32 4 3 4 4 3 4 2 4 4 3 3 2 3 4 4 3 3 

33 3 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 

34 3 4 3 4 3 4 2 4 3 4 3 1 2 4 3 2 3 

35 4 3 4 3 3 3 1 4 3 4 2 4 3 2 3 3 3 

36 3 3 4 4 1 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 1 4 

37 4 3 3 4 3 4 1 3 3 3 4 1 3 3 3 3 4 

38 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 1 3 2 2 2 3 

39 3 3 1 4 2 2 3 4 4 2 2 1 3 2 1 1 2 

40 2 3 2 2 2 2 3 4 3 2 2 1 3 1 1 2 1 

SS 16 13 4 17 5 14 3 28 26 13 9 22 24 7 2 4 5 

S 19 21 10 14 21 18 15 10 14 18 19 13 15 16 13 9 15 

TS 5 6 20 2 13 7 14 2 0 9 12 1 1 15 21 19 18 

STS 0 0 46 7 1 1 8 0 0 0 0 4 0 2 4 8 2 
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Resp  
  

Nomor Butir Pernyataan Variabel  

Total 

Skor  

No 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 

1 3 3 3 3 2 3 3 2 2 4 4 4 3 3 3 4 2 2 103 

2 4 3 4 2 3 3 2 4 3 4 3 3 2 1 2 3 3 2 96 

3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 4 3 4 3 2 2 2 3 2 106 

4 4 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 100 

5 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 2 2 2 1 1 94 

6 4 2 2 3 4 3 2 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 2 102 

7 3 2 3 4 3 4 2 4 3 3 2 4 2 1 4 2 4 2 101 

8 4 4 4 3 2 2 3 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 111 

9 3 4 4 2 3 2 3 2 4 4 4 4 3 2 2 4 4 1 108 

10 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 4 2 3 3 1 93 

11 4 3 3 4 4 4 2 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 2 103 

12 4 2 4 4 4 4 2 4 2 2 3 2 2 3 4 4 3 1 107 

13 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 4 3 1 3 3 4 2 97 

14 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 4 2 3 2 3 3 4 2 101 

15 3 3 3 2 3 2 3 1 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 101 

16 3 2 1 4 3 2 2 2 2 4 2 4 2 3 3 2 3 1 84 

17 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 4 3 3 111 

18 4 4 3 2 3 2 3 2 4 4 4 4 3 1 2 4 4 1 111 

19 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 1 3 4 3 1 106 

20 4 3 4 2 1 3 3 2 4 4 3 3 3 1 3 3 4 3 110 

21 4 3 4 2 3 4 3 4 4 4 3 4 3 1 3 4 4 1 113 

22 3 2 3 4 4 2 2 4 3 3 2 4 3 4 2 4 4 2 107 

23 4 4 4 3 2 2 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 122 

24 4 2 2 4 4 4 4 3 4 3 4 1 1 1 4 4 3 1 99 

25 4 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 100 

26 2 2 3 3 4 2 3 4 3 4 2 3 2 1 3 3 3 3 98 

27 3 3 2 4 4 3 2 4 3 3 2 4 2 3 2 2 3 3 97 

28 3 3 3 4 4 2 4 3 2 3 2 4 3 3 3 2 3 3 99 

29 4 1 2 3 3 2 3 4 4 4 2 3 2 3 3 3 3 1 93 

30 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 2 4 3 2 2 3 4 1 104 

31 3 2 3 1 1 1 4 4 3 4 2 4 3 1 3 1 1 2 87 

32 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 1 2 4 4 1 112 

33 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 4 1 3 4 2 2 101 

34 3 4 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 98 

35 3 3 3 4 1 3 3 3 2 4 3 3 3 1 4 1 4 3 103 

36 4 3 3 4 4 2 3 2 4 4 3 2 2 3 4 3 4 2 112 

37 4 4 4 3 2 1 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 1 109 

38 3 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 3 2 1 4 3 3 2 107 

39 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 1 4 3 2 2 86 

40 4 2 1 4 2 4 2 4 2 3 2 4 2 3 3 2 3 1 84 

SS 20 8 10 14 11 2 4 13 15 20 9 1 4 4 11 15 2 14 389 

S 18 19 20 15 19 13 21 18 17 19 20 5 19 14 19 16 3 16 551 

TS 2 12 8 10 7 18 15 8 8 1 11 16 16 7 10 7 18 10 349 

STS 0 1 2 1 3 7 0 1 0 0 0 18 1 15 0 2 17 0 151 
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1. Deskripsi Data Kenyamanan (10 item pernyataan) 

No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Jumlah 

SS 16 13 28 7 8 4 13 9 1 14 113 

S 19 21 10 16 19 21 18 20 5 16 165 

TS 5 6 2 15 12 15 8 11 16 10 100 

STS 0 0 0 2 1 0 1 0 18 0 22 

 

Untuk jelasnya persentase kenyamanan dapat dihitung berdasakan rumus : 

                ( × Frekuensi x Skor masing-msing bobot) 

             % capaian   =    -----------------------------------------------------   x  100% 

                                        (Bobot Tertingi x Total Resp x Jumlah Item)               

 

                ( 22x 1) + (100 x 2) + (165 x 3) + (113 x 4)  

= ---------------------------------------------------------  x 100% 

                  ( 4 x  40 x 10 )   

 

 

                ( 22) + (200) + (495) + (452)  

= ---------------------------------------  x 100% 

                  (1600)   

 

 

                     1169  

=  ------------  x 100% 

1600   

 

           = 73.06 %.  (Baik) 

2. Deskripsi data Sikap Positif (13 Item Pernyataan) 

No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 Jumlah 

SS 4 17 3 26 13 9 2 4 14 11 4 4 11 122 

S 10 14 15 14 18 19 13 9 15 19 19 14 19 198 

TS 20 2 14 9 9 12 21 19 10 7 16 7 10 156 

STS 46 7 8 0 0 0 4 8 1 3 1 15 0 93 

 

Untuk jelasnya persentase sikpap positif dapat dihitung berdasakan 

rumus : 

                ( × Frekuensi x Skor masing-msing bobot) 

             % capaian   =    -----------------------------------------------------   x  100% 

                                        (Bobot Tertingi x Total Resp x Jumlah Item)               
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                ( 93x 1) + (156 x 2) + (198 x 3) + (122 x 4)  

= ---------------------------------------------------------  x 100% 

                  ( 4 x  40 x 13 )   

 

 

                ( 93) + (312) + (594) + (488)  

= ---------------------------------------  x 100% 

                  (2080)   

 

 

                     1487  

=  ------------  x 100% 

2080   

 

           = 71.49 %.  (Baik) 

3. Deskripsi Data Memanfaatkan Kelebihan (12 Item pernyataan) 

No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 Jumlah 

SS 5 14 22 24 5 20 10 2 15 20 15 2 154 

S 21 18 13 15 15 18 20 13 17 19 16 3 188 

TS 13 7 1 1 18 2 8 18 8 1 7 18 102 

STS 1 1 4 0 2 0 2 7 0 0 2 17 36 

 

Untuk jelasnya persentase memanfaatkan kelebihan dapat dihitung 

berdasakan rumus : 

                ( × Frekuensi x Skor masing-msing bobot) 

             % capaian   =    -----------------------------------------------------   x  100% 

                                        (Bobot Tertingi x Total Resp x Jumlah Item)    

            

                ( 36x 1) + (102 x 2) + (188 x 3) + (154 x 4)  

= ---------------------------------------------------------  x 100% 

                  ( 4 x  40 x 12 )   

 

                ( 36) + (204) + (564) + (616)  

= ---------------------------------------  x 100% 

                  (1920)   

 

                     1420  

=  ------------  x 100% 

1920   

 

           = 73.96 %.  (Baik) 
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4. Deskripsi persepsi kepuasan pelaku berolahraga terhadap taman Kota sebagai 

tempat berolahraga  

 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 

SS 16 13 4 17 5 14 3 28 26 13 9 22 24 7 2 4 5 

S 19 21 10 14 21 18 15 10 14 18 19 13 15 16 13 9 15 

TS 5 6 20 2 13 7 14 2 0 9 12 1 1 15 21 19 18 

STS 0 0 46 7 1 1 8 0 0 0 0 4 0 2 4 8 2 

 
No 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 Jumlah 

SS 20 8 10 14 11 2 4 13 15 20 9 1 4 4 11 15 2 14 389 

S 18 19 20 15 19 13 21 18 17 19 20 5 19 14 19 16 3 16 551 

TS 2 12 8 10 7 18 15 8 8 1 11 16 16 7 10 7 18 10 349 

STS 0 1 2 1 3 7 0 1 0 0 0 18 1 15 0 2 17 0 151 

 

Untuk jelasnya persentase persepsi kepuasan pelaku berolahraga terhadap 

taman Kota sebagai tempat berolahraga dapat dihitung berdasakan rumus : 

 

                ( × Frekuensi x Skor masing-msing bobot) 

             % capaian   =    -----------------------------------------------------   x  100% 

                                        (Bobot Tertingi x Total Resp x Jumlah Item)               

 

                ( 151x 1) + (349 x 2) + (551 x 3) + (384 x 4)  

= -------------------------------------------------------------  x 100% 

                  ( 4 x  40 x 35 )   

 

                ( 151) + (698) + (1653) + (1556)  

= --------------------------------------------------------------  x 100% 

                  (5600 )   

 

 

                     4058  

=  ------------  x 100% 

5600   

 

           = 72.46 %.  (Baik) 
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Lampiran 7 
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Lampiran 8 

Dokumentasi Uji Coba Angket 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Sampel Mengisi  Uji Coba Angket 
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Gambar 2. Sampel Mengisi  Uji Coba Angket 
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Gambar 4. Sampel Mengisi  Uji Coba Angket 
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Lampiran  9 

Dokumentasi Angket Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Sampel Sedang Mengisi Angket 
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Gambar 2. Sampel Sedang Mengisi Angket 
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Gambar 3. Sampel Sedang Mengisi Angket 
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Gambar 4. Sampel Sedang Mengisi Angket 
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Gambar 5. Sampel Sedang Mengisi Angket 



 

 

 

75 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Sampel Sedang Mengisi Angket 
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